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Penelitian ini dilakukan dengan dilatarbelakangi oleh mulai merebaknya 
penggunaan layanan pesan antar makanan melalui ojek online atau biasa disebut 
Go-Food. dengan adanya fitur Go-Food ini mempermudah bagi masyarakat bila 
ingin memesan makanan, dimana mayoritas yang melakukan pemesanan makanan 
melalui online delivery itu generasi milenial. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji Untuk mengetahui apakah faktor Persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, Kualitas Pelayanan dan  Kepercayaan secara bersama-sama 
memengaruhi keputusan generasi milenial untuk  menggunakan aplikasi Go-Food 
di kota Makassar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis 
penelitian asosiatif. Sampel penelitian ini berjumlah 160 responden. Adapun 
teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan jenis 
sampling incidental dan Penentuan jumlah sampel yang representative. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pembagian kuesioner. Metode analisis yang 
digunakan ialah pengujian hipotesis menggunakan uji statistik F (simultan) dan uji 
statistik t (parsial) . Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, Kualitas Pelayanan dan  Kepercayaan (X) dan untuk variabel 
terikatnya ialah keputusan penggunaan (Y). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, Kualitas Pelayanan dan  Kepercayaan 
berpengaruh siginifikan terhadap keputusan penggunaan aplikasi Go-Food di 
Kota Makassar. Secara parsial variabel Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
Kualitas Pelayanan dan  Kepercayaan berpengaruh siginifikan terhadap keputusan 
penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Implikasi penelitian 
menunjukkan bahwa variabel Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, Kualitas 
Pelayanan dan  Kepercayaan yang baik dapat mempengaruhi konsumen dalam 
melakukan keputusan penggunaan. 
 
Kata Kunci : Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, Kualitas Pelayanan,   
















A. Latar Belakang 
Pada era industri 4.0 perkembangan teknologi informasi  yang semakin 
canggih yang merubah  pola hidup masyarakat yang paling mendasar seperti 
halnya penggunaan smarthphone yang masif, juga pemanfaatan sosial media yang 
luas dalam, hal ini perkembangan teknologi informasi membuat masyarakat 
cenderung konsumtif dengan adanya teknologi saat ini yang memudahkan mereka 
mengakses informasi-informasi secara cepat, karena bisa dilihat saat ini 
masyarakat membutuhkan akses yang lebih praktis dan efisien sehingga bisa 
mempersingkat waktu dalam  melakukan kegiatan sehari-hari, dengan 
perkembangan teknologi informasi saat ini membuat para pelaku bisnis lebih 
dipermudah dalam menjalankan bisnisnya salah satu teknologi informasi yang 
mendukung hal itu adalah internet. Menurut McLuhan (1995) “inovasi dalam 
bidang teknologi informasi atau teknologi komunikasi memberi perubahan yang 
sangat besar terhadap kehidupan masyarakat”.  Internet saat ini berkembang 
secara pesat yang telah menjangkau seluruh dunia  dengan perkembangan internet 
saat ini para pelaku bisnis menginginkan produknya dikenal dengan masyarakat 
luas.  
Dizaman serba canggih saat ini bisnis online sangat diminati oleh masyarakat 
karena dapat melakukan transaksi tanpa harus bertemu langsung antara produsen 




memesan makanan kita tidak perlu lagi keluar dari rumah ataupun 
mengendarai motor kita bisa saja memesan makanan secara online dengan 
menggunakan aplikasi digital seperti fitur Go-Food yang dimiliki Go-Jek . Go-Jek 
sendiri awalnya aplikasi yang menawarkan antar jemput penumpang 
menggunakan sepeda motor, tetapi karena banyaknya keinginan masyarakat 
sehingga membuat Go-Jek berinovasi untuk membuat fitur-fitur baru seperti 
halnya fitur Go-Food yaitu jasa transaksi untuk memesan makanan dan minuman , 
Go-Food sendiri mulai muncul pada bulan juni 2015 resmi diluncurkan di kota 
bandung dan sudah dapat bermitra dengan 500 lebih restoran di bandung 
(id.technasia 2015)  karena fenomena yang terjadi belakangan ini belanja 
makanan tidak bisa dianggap remeh itu yang membuat perusahaan Go-Jek 
membuat fitur Go-Food delivery, dengan adanya fitur Go-Food ini mempermudah 
bagi masyarakat bila ingin memesan makanan seperti halnya saja apabila dalam 
keadaan malas gerak (MAGER) , cuaca sedang tidak mendukung dan efisiensi 
waktu kita bisa memesan makanan melalui fitur Go-Food karena juga harga yang 
ditawarkan untuuk ongkos kirim pun tidak terlalu mahal sehingga masyarakat 
lebih memanfaatkan fitur yang ditawarkan Go-Jek apalagi ini sangat membantu 
untuk para pekerja, karyawan maupun mahasiswa. Jogiyаnto (2007:114) 
mendefinisikаn Persepsi Kemudаhаn sebаgаi sejаuh mаnа seseorаng percаyа 
bаhwа menggunаkаn suаtu teknologi аkаn bebаs dаri usаhа. Khаkim (2011:14) 
Menyаtаkаn bаhwа seseorаng yаng menggunаkаn sistem аkаn bekerjа lebih 





Adanya fitur Go-Food mendapat respon positif bagi para pelaku penggunanya 
karena mereka merasakan manfaat setelah menggunakan aplikasi tersebut. Online 
Food Delivery tampaknya menjadi favorit bagi para konsumen karena kecepatan, 
kemudahan dan ketepatan order (Verma et.al, 2009). Konsumen dimudahkan 
dalam hal memesan makanan, pemilik perusahaan diuntungkan dengan banyaknya 
orderan yang masuk dan pemilik usaha diuntungkan dengan kenaikan omzet 
penjualan. Penggunaan fitur Go-Food saat ini sangat banyak digunakan oleh 
banyak kalangan seperti masyarakat dan mahasiswa. Karena juga dalam 
mengoperasikan aplikasi Go-Jek ini tidak terlalu susah dan mudah digunakan 
karena apabila pengguna merasakan kesulitan dalam menggunakannya bisa saja 
mereka beralih ke aplikasi yang lain yang merupakan pesaing dari Go-Jek itu 
sendiri. Menurut Davis (1989) persepsi kegunaan merupakan persepsi terhadap 
kemanfaatan yang didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu 
teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang 
menggunakannya. Berdasarkan artikel Kompasiana.com dengan adanya layanan 
Go-Food dapat mengatasi masalah yang dihadapi konsumen yaitu:  
1. Mendapat makanan yang diinginkan secara cepat  
2. Mendapat makanan tanpa harus keluar rumah.  
3. Informasi yang disampaikan pada menu aplikasi Go-Food cukup lengkap mulai 
dari nama tempat, jenis makanan, lokasi, ukuran dan harga. 
Teknologi selalu mengalami kemajuan nah dengan hal ini anak muda lah 
yang paling dekat dengan kecanggihan teknologi. Menurut Kuppeschmidt (2000) 




tahun lahir, umur, lokasi dan juga pengalaman historis atau kejadian-kejadian 
dalam individu tersebut yang sama yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase 
pertumbuhan mereka jadi, dapat dikatakan pula bahwa generasi adalah 
sekelompok individu yang mengalami perisstiwa-peristiwa yang sama dalam 
kurung waktu yang sama pula. Tidak heran jika mayoritas yang melakukan 
pemesanan makanan melalui online delivery itu generasi milenial. Berdasarkan 
literatur dari artikel Hitss.com, diketahui ada beberapa macam karakteristik dari 
generasi milenial yaitu:  
1) milenial lebih percaya user generated content (UGC) daripada informasi 
searah, 
 2) milenial lebih memilih ponsel dibanding TV,  
3) miilenial wajib punya media sosial,  
4) milenial kurang suka membaca secara konvensional,  
5) milenial cenderung tidak loyal namun bekerja efektif,  
6) milenial cenderung melakukan transaksi secara cashless,  
7) milenial lebih tahu teknologi dibanding orang tua mereka, 
 8) milenial memanfaatkan teknologi dan informasi, 
 9) milenial cenderung lebih malas dan konsumtif, dan lain-lain. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa generasi milenial 
adalah generasi yang lahir diantara tahun 1980-2000 saat terjadi kemajuan 
teknologi yang pesat. Jika dilihat dari kelompok umur, generasi milenial 




Sejak tahun 2015 mulailah bermunculan bisnis ojek online dari para pesaing 
berdasarkan informasi yang diterima Carisinyal.com adapun 10 aplikasi online 
terpopuler di Indonesia:Go-Jek, GrabBike, Oke Jack, INDO-JEK, BANG OJEK, 
TEKNO, Heloojek, Bojek, Ojek ARGO, AJO, UberMotor, Jeger Taksi, Toplek, 
PRO-JEK dan Bang-Ojek.. dengan munculnya para pesaing membuat Go-Jek 
harus meningkatkan keunggulan kompetitif agar bisa tetap unggul dan tidak 
ketinggalan dengan para pesaingnya. Go-Jek harus terus berinovasi agar para 

















Go-Jek merupakan aplikasi transportasi online yang paling banyak digunakan 
oleh masyarakat di Indonesia. Ini berdasarkan dari hasil survei DailySocial.Id 
yang menunjukkan bahwa sebanyak 85,22% responden telah menggunakan 
layanan transportasi yang didirikan oleh Nadiem Makarim. Sementara responden 
yang menggunakan Grab hanya 66,24% dan Uber sekitar 50%. Survei ini 
menghitung suara apabila responden pernah menggunakan layanan transportasi 
berbasis internet tersebut. 
Dibandingkan dengan aplikasi ojek online yang lain apllikasi Go-Jek lah yang 
telah memiliki 14 layanan fitur yang bisa diakses oleh para konsumen yang bisa 
memudahkan penggunanya nah adapun fitur-fiturnya yaitu Go-Ride, Go-Cаr, 
GoFood, Go-Mаrt, Go-Send, Go-Box, Go-Pulsа, GoMаssаge, Go-Cleаn, Go-
Glаm, Go-Tix, Go-Аuto, Go-Med, dаn Go-Buswаy, dengan semua layanan 
tersebut konsumen merasa dimanjakan dengan fitur-fitur yang dapat menunjang 
kehidupan sehari-hari masyarakat. Adapun kategori merchant yang tersedia di 
aplikasi Go-Food seperti :  
sumber www.go-jek.com/go-food  (diakses pada tanggal : 10 Juli 2019 pukul: 
10:59) 
1. New This Week dimana menu ini menampilkan pelaku usaha yang baru 
bergabung dalam layanan Go-Food sedangkan urutan dalam setiap memesan 
makanan tergantung jarak terdekat lokasi anda sekarang sehingga kita dapat 




2. Promotions dalam layanan Go-Food terdapat beberapa promo menarik. Promo 
tersebut berupa special price untuk ada yang membeli via Go-Food, atau promo 
free delivery charge. Tapi biasanya untuk mendapatkan promo delivery change 
harus menggunakan Go-Pay. Sedangkan untuk promo special price makanan 
biasanya hanya dapat disorder dengan aplikasi Go-Food.  
3. Near Me kita  bisa memilih menu merchant di kategori ‘Near Me’. Menu ini 
menyediakan merchant-merchant terdekat dengan lokasi kita berada, sehingga tak 
perlu menunggu terlalu lama untuk dapat menikmati makanan yang telah dipesan.  
4. Best Sellers ketika kita bingung ingin memesan makanan yang lezat tapi tidak 
mau berlama-lama. Best sellers berdasarkan database Go-Jek, di mana restoran 
atau merchant dengan jumlah order banyak tentunya akan masuk dalam menu ini.  
5. 24 Hours Lapar tengah malam, tapi tidak ada penjual makanan di sekitar kita? 
Tak perlu khawatir, layanan Go-Food menyediakan menu yang 
mengklasifikasikan merchant atau restoran yang buka selama 24 jam non-stop.  
6. Budget Meal Kita juga dapat memilih menu makanan yang sesuai keinginan, 
mulai dari yang benar-benar murah, terdekat, hingga yang menawarkan promo 
menarik. 
7. Most Loved Menu lainnya di layanan Go-Food adalah menu Most Loved. Menu 
ini menampilkan restoran yang banyak ditandai sebagai favorit oleh pengguna 
layanan Go-Food. Konsepnya sama seperti best seller, hanya saja sistem 
pengurutan merchant-nya berdasarkan seberapa banyak user yang memasukkan 




Dаvis dаlаm Jogiyаnto (2007:112) menyаtаkаn bаhwа Persepsi Kegunааn dаn Persepsi 
Kemudаhаn mempunyаi pengаruh terhаdаp Minаt Berperilаku. Nah dengan adanya 
aplikasi Go-Jek ini membuat masyarakat enggan untuk membeli secara langsung 
ataupun harus menelpon restoran atau warung yang ingin dituju.   
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti lebih lanjut pengaruh penerimaan 
teknologi dan niat seseorang dalam mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
keputusan penggunaan  aplikasi GO-JEK untuk menunjang kehidupan sehari-hari. 
Dengan menggunakan dua teori yakni Technology Acceptance Model (TAM) atau 
model penerimaan teknologi dan juga Theory of Reasoned Action (TRA) yang 
akan menjadi dasar pada penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik melakukan 
penelittian lebih dalam “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku Generasi 
Milenial dalam Penggunaan Aplikasi Go-Food Di Kota Makassar”. 
 
B.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.  Apakah faktor Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, Kualitas Pelayanan 
dan  Kepercayaan secara bersama-sama memengaruhi keputusan generasi 
milenial untuk  menggunakan aplikasi Go-Food ? 
2. Apakah faktor Persepsi  kemudahan berpengaruh terhadap keputusan generasi 




3. Apakah faktor Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap keputusan generasi 
milenial untuk  menggunakan aplikasi Go-Food ? 
4. Apakah faktor kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan generasi 
milenial untuk  menggunakan aplikasi Go-Food ? 
5. Apakah faktor kepercayaaan berpengaruh terhadap keputusan generasi milenial 
untuk  menggunakan aplikasi Go-Food ? 
C.   Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan atau sup masalah 
yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori 
dan masih harus diuji kebenarannya. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu 
dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul atau penelitian 
ilmiah. Hipotesis akan dinyatakan ditolak atau diterima (Riduwan, 2004). 
1. Faktor Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kualitas Pelayanan dan 
Kepercayaan Secara Bersama-sama Memengaruhi  Keputusan 
Menggunakan Go-Food. 
Dalam penelitian Khanifar dkk. (2012) menyatakan bahwa persepsi kegunaan 
(perceived usefulness) berpengaruh signifikan terhadap intensitas penggunaan e-
banking. Penelitian yang dilakukan oleh Lucyanda (2012) menyatakan hal yang 
sama juga bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh terhadap 
penggunaan software My QAS.  
Idrawan.K & Suharyono (2018:169)  meneliti tentang  pengaruh persepsi 




Kegunааn mempunyаi pengаruh yаng dominаn dаlаm mempengаruhi Minаt 
Berperilаku, diаntаrаnyа yаitu dengаn menаmbаh fitur/fungsi dаri аplikаsi Go-jek 
itu sendiri sehinggа аkаn mempengаruhi minаt mаsyаrаkаt untuk menggunаkаn 
аplikаsi Go-Jek.  
Aptaguna, A dan Pitaloka, E (2016). Mengemukakan Kualitas layanan 
berpengaruh terhadap minat beli GO-JEK jenis GO-ride telah memberikan 
kualitas layanan yang sangat baik seperti atribut yang dibawa dan dikenakan 
pengendara GO-JEK (GOJEK driver) yang lengkap seperti helm, masker, penutup 
kepala (untuk pelanggan). Motor yang digunakan GO-JEK juga motor yang 
nyaman dan aman sesuai standar yang ditetapkan GO-JEK. GO-JEK driver juga 
dinilai cukup responsive terhadap permintaan pelanggan dan mengetahui rute 
tujuan pelanggan. GOJEK driver juga dinilai komunikatif dengan pelanggan dan 
memiliki empati dalam membantu dan melayani pelanggan. 
Subagio D.P.W, Dkk (2018). Mengemukakan Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa trust yang dirasakan konsumen Go-Jek di Kota Malang 
berpengaruh signifikan terhadap repurchase intention. Secara umum, kepercayaan 
dipandang sebagai serangkaian keyakinan terutama yang berkaitan dengan 
kebajikan, kompetensi, dan integritas perusahaan. Kepercayaan konsumen Go-Jek 
di Kota Malang didapatkan dari pengalaman yang mereka rasakan ketika 
mendapatkan layanan Go-Jek seperti kemampuan Go-jek dalam mengamankan 
transaksi, pemberian informasi tarif yang sesuai harapan, perhatian dan layanan 
baik membuat konsumen percaya bahwa Go-Jek mempunyai itikad yang baik 




yang akan meningkatkan minat konsumen Go-jek untuk melakukan pembelian 
kembali (repurchase intention). 
H1 : Faktor Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kualitas Pelayanan dan 
Kepercayaan Secara Bersama-sama Memengaruhi Generasi Milenial dalam 
Keputusan Menggunakan Go-Food. 
2. Faktor Persepsi Kemudahan Berpengaruh Terhadap Keputusan 
Menggunakan Go-Food. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khanifar dkk. (2012) mengenai faktor 
yang mempengaruhi intensitas penggunaan e-banking dengan menggunakan TAM 
dan TPB menyatakan bahwa persepsi kemudahan (ease of use) berpengaruh 
signifikan terhadap intensitas penggunaan e-banking. Hal yang serupa juga terjadi 
pada penelitian yang dilakukan oleh Sayekti dan Pulasna (2016) yang 
menganalisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan SIPKD 
oleh pengguna SIPKD di lingkungan pemerintah Yogyakarta serta berhasil 
membuktikan bahwa kemudahan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 
SIPKD di Pemerintahan Yogyakarta.  
Dengan banyaknya pengguna Go-Food bisa dipastikan bahwa kemudahan 
ikut memberikan andil dalam menyumbangkan konsumen dari layanan ini. 
Peneliti ingin mengetahui seberapa besar kemudahan penggunaan berpengaruh 
terhadap perilaku generasi milenial dalam memanfaatkan Go-Food.  
H2 : Faktor persepsi kemudahan berpengaruh terhadap perilaku generasi milenial 




3.   Faktor  Persepsi  Kegunaan Berpengaruh Terhadap keputusan 
Menggunakan Go-Food  
Dalam penelitian Khanifar dkk. (2012) menyatakan bahwa persepsi kegunaan 
(perceived usefulness) berpengaruh signifikan terhadap intensitas penggunaan e-
banking. Penelitian yang dilakukan oleh Lucyanda (2012) menyatakan hal yang 
sama juga bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh terhadap 
penggunaan software My QAS.  
Dari beberapa uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa barang atau 
jasa akan senantiasa di manfaatkan oleh manusia apabila terdapat kegunaan yang 
jelas. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menemukan alasan generasi 
milenial Makassar masih menggunakan layanan GO-JEK dari pandangan 
mengenai kegunaan yang didapat.  
H3: Faktor persepsi kegunaan berpengaruh terhadap perilaku generasi milenial 
dalam penggunaan aplikasi Go-Food. 
4. Faktor Kualitas Pelayanan  berpengaruh Terhadap Keputusan 
Menggunakan Go-Food. 
 Aptaguna, A dan Pitaloka, E (2016). Mengemukakan Kualitas layanan 
berpengaruh terhadap minat beli GO-JEK jenis GO-ride telah memberikan 
kualitas layanan yang sangat baik seperti atribut yang dibawa dan dikenakan 
pengendara GO-JEK (GOJEK driver) yang lengkap seperti helm, masker, penutup 
kepala (untuk pelanggan). Motor yang digunakan GO-JEK juga motor yang 
nyaman dan aman sesuai standar yang ditetapkan GO-JEK. GO-JEK driver juga 




tujuan pelanggan. GOJEK driver juga dinilai komunikatif dengan pelanggan dan 
memiliki empati dalam membantu dan melayani pelanggan. 
H4: Faktor Kualitas Pelayanan  berpengaruh terhadap perilaku generasi milenial 
dalam penggunaan aplikasi Go-Food. 
5. faktor Kepercayaan  Berpengaruh Terhadap Keputusan Menggunakan 
Go-Food. 
Subagio D.P.W, Dkk (2018). Mengemukakan Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa trust yang dirasakan konsumen Go-Jek di Kota Malang 
berpengaruh signifikan terhadap repurchase intention. Secara umum, kepercayaan 
dipandang sebagai serangkaian keyakinan terutama yang berkaitan dengan 
kebajikan, kompetensi, dan integritas perusahaan. Kepercayaan konsumen Go-Jek 
di Kota Malang didapatkan dari pengalaman yang mereka rasakan ketika 
mendapatkan layanan Go-Jek seperti kemampuan Go-jek dalam mengamankan 
transaksi, pemberian informasi tarif yang sesuai harapan, perhatian dan layanan 
baik membuat konsumen percaya bahwa Go-Jek mempunyai itikad yang baik 
untuk memberikan kepuasan dan keuntungan bagi konsumen. Kepercayaan inilah 
yang akan meningkatkan minat konsumen Go-jek untuk melakukan pembelian 
kembali (repurchase intention). 
H5: Faktor Kepercayaan berpengaruh terhadap perilaku generasi milenial dalam 





D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian   
Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang  akan 
dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional 
menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan 
konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan 
replika pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 
pengukuran konstrak yang lebih baik. (Sugiyono, 2012).  
1. Kemudahan 
Kemudahan adalah kelancaran aktivitas pengguna aplikasi go-food  baik dari 
segi waktu, upaya maupun biaya. 
2. Kegunaan  
Kegunaan adalah manfaat yang dirasakan pengguna aplikasi go-food. 
3. Kualitas Pelayanan 
Kualitas Pelayanan adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk memenuhi harapan konsumen. 
4. Kepercayaan  
Kepercayaan adalah kesediaan satu pihak untuk menerima resiko dari pihak 
llain berdasarkan keyakinan dan harapan bahwa pihak lain akan melakukan 
tindakan sesuai harapan. 
5. Keputusan penggunaan 
Proses keputusan untuk menggunakan go-food. setelah membandingkan 
kompetitornya beberapa pilihan alternatif dengan menggunakan teknologi 




uang setelah sebagai pembayaran jasa dalam keputusan penggunaan Go-Food 
di kota Makassar. 
6. Generasi Milenial 
Kaum milenial adalah generasi muda yang terlahir antara tahun 1980-2000. 
Kaum milenial terlahir dimana dunia modern dan teknologi canggih 
diperkenalkan public. 
E.   Penelitian Terdahulu 
Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat kerangka pikir. 
    Gambar. 1.2. 
Penelitian Terdahulu 
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1.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui faktor persepsi kemudahan berpengaruh terhadap perilaku 
generasi milenial untuk penggunaan aplikasi go-food di kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui persepsi faktor kegunaan berpengaruh terhadap perilaku 
generasi milenial untuk penggunaan aplikasi go-food di kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui faktor kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 
generasi milenial untuk  menggunakan aplikasi Go-Food di kota Makassar. 
4. Untuk mengetahui faktor kepercayaaan berpengaruh terhadap keputusan 
generasi milenial untuk  menggunakan aplikasi Go-Food di kota Makassar 
5. Untuk mengetahui faktor Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, Kualitas 
Pelayanan dan  Kepercayaan secara bersama-sama memengaruhi keputusan 
generasi milenial untuk  menggunakan aplikasi Go-Food di kota Makassar.. 
2.   Kegunaan Penelitian 
a.   Bagi Peneliti  
Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti agar dapat membandingkan ilmu 
secara teoritis yang di peroleh dalam perkuliahan dengan yang terjadi dalam 
kehidupan nyata manusia sehari-hari. Serta dapat mengimplementasikan 
kemampuan peneliti dalam pengetahuannya mengenai objek yang akan dibahas 
pada penelitian ini. Kemudian, hasil dari penelitian ini nantinya akan menjadi 
pengetahuan tambahan bagi peneliti mengenai bagaimana dampak kemunculan 




b. Bagi Keilmuan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu pada program 
studi manajemen dan perpustakaan pada materi pembelajaran mengenai dampak 
kemunculan aplikasi Go-Food bagi perilaku generasi milenial dalam sebuah 
sistem aplikasi mobile . Selain itu dapat menjadi rujukan atau acuan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis. 
G.   Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dalam penulisan penelitian ini, 
maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi mengenai informasi serta 
hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun sistematika 
penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
BAB I : Pendahuluan 
Pada bab ini diuraikan rumusan masalah yang menjadi landasan dasar 
pemikiran atau latar belakang penelitian ini. Kemudin selanjutnya, 
disusun rumusan masalah dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori dan penelitian terdahulu yang 
menajadi landasan yang berkaitan dengan masalah yang ingin diteliti 
dalam penulisan ini. 
BAB III: Metode Penelitian 
Pada  bab ini akan diuraikan mengenai variabel-variabel penelitian dan 




data, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan 










A. Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model) 
Teknologi informasi berkembang dengan sangat pesat, hampir setiap hari 
penemuan di bidang teknologi terjadi. Penemuan di teknologi terjadi di hampir 
semua aspek kehidupan manusia, mulai dari pendidikan, kesehatan hingga 
transportasi. Penemuan-penemuan teknologi seperti ini tentunya mempermudah 
kehidupan manusia, hal ini pula yang memberikan dorongan bagi para ilmuan 
teknologi untuk terus memberikan inovasi baru bagi kehidupan manusia. Dengan 
adanya teknologi, akan mempercepat pekerjaan-pekerjaan manusia yang dahulu 
biasa dilakukan secara manual, contohnya mengirim dokumen yang dulu hanya 
bisa dikirim melalui sipir ataupun kantor pos sekarang hanya perlu beberapa detik 
untuk mengirim dokumen berupa soft file melalui email.  
Menurut Wibowo (2008), Model TAM sebenarnya diadopsi dari model TRA 
yaitu teori tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi 
seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang 
tersebut. Reaksi dan persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI) akan 
mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut. Salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhinya adalah persepsi pengguna terhadap 
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan TI sebagai suatu tindakan yang 
beralasan dalam konteks pengguna teknologi, sehingga alasan seseorang dalam 
melihat manfaat dan kemudahan penggunaan TI menjadikan tindakan/perilaku 




 Penelitian ini di dukung oleh konsep model penerimaan teknologi (TAM), 
untuk mempermudah dalam menemukan faktor-faktor yang paling mempengaruhi 
penggunaan Go-Food untuk kehidupan di kalangan generasi milenial di kota 
Makassar. 
TAM mendeskripsikan terdapat dua faktor yang secara dominan 
mempengaruhi integrasi teknologi. Faktor pertama adalah persepsi pengguna 
terhadap manfaat teknologi. Sedangkan faktor kedua yaitu kemudahan 
penggunaan teknologi yang sesuai dengan pernyataan Wibowo (2008), Kedua 
faktor tersebut mempengaruhi kemauan untuk memanfaatkan teknologi. 
Selanjutnya kemauan untuk memanfaatkan teknologi akan mempeharuhi 
penggunaan teknologi yang sesungguhnya. Pada umumnya pengguna teknologi 
akan memiliki persepsi positif terhadap teknologi yang disediakan. Artinya 
persepsi negatif berkembang setelah pengguna pernah mencoba teknologi tersebut 
atau pengguna berpengalaman buruk terhadap penggunaan teknologi yang 
bersangkutan. Persepsi negatif ini dapat bersumber atau berkaitan erat dengan 
faktor kedua dari TAM yaitu persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam 
menggunakan teknologi. 
Persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam menggunakan teknologi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama berfokus pada teknologi itu 
sendiri misalnya pengalaman pengguna terhadap penggunaan teknologi yang 
sejenis. Pengalaman baik pengguna akan teknologi sejenis akan mempengaruhi 
persepsi pengguna terhadap teknologi baru yang disediakan, begitu pula 




pengguna. Reputasi yang baik yang didengar oleh pengguna akan mendorong 
keyakinan pengguna akan kemudahan penggunaan teknologi tersebut, demikian 
pula sebaliknya. Faktor ketiga yang mempengaruhi persepsi penggina terhadap 
kemudahan menggunakan teknologi adalah tersedianya mekanisme support yang 
handal. Mekanisme dukungan yang terpercaya akan mempengaruhi kepercayaan 
pengguna akan kemudahan teknologi misalnya pengguna merasa yakin bahwa 
terdapat mekanisme dukungan yang handal jika kesulitan menggunakan teknologi 
maka mendorong persepsi pengguna lebih positif. 
B.  Theory of Reasoned Action (TRA)  
 
Model Theory of Reasoned Action (TRA) digunakan untuk mempelajari 
perilaku manusia. Penelitian dalam psikolog sosial menunjukkan bahwa niat 
perilaku seseorang terhadap perilaku tertentu merupakan faktor penentu apakah 
iya atau tidaknya individu dalam melakukan perilaku tersebut (Ajzen dan 
Fishbein, 1975). TRA menjelaskan bahwa keyakinan dapat mempengaruhi sikap 
dan norma sosial yang mana akan merubah bentuk keinginan berperilaku baik 
dipandu ataupun terjadi begitu saja dalam sebuah perilaku individu. Teori ini 
menegaskan peran dari “niat” seseorang dalam menentukan apakah sebuah 
perilaku akan terjadi. TRA memiliki dua konstruk utama dari intention : (1) sikap 
terhadap perilaku (attitude toward behavior) dan (2) Subjective norm berasosiasi 
dengan perilaku tersebut.  
The attitude toward behavior adalah seseorang akan berpikir tentang 
keputusan mereka dan kemungkinan hasilnya dari aksi yang dilakukan sebelum 




Teori ini menunjukkan bahwa keinginan seseorang untuk berperilaku atau tidak 
dalam suatu aksi adalah didasari oleh keyakinan orang tersebut dan evaluasi dari 
hasil yang ditimbulkan atas perilakunya. Jadi, seseorang yang memiliki keyakinan 
bahwa hasil yang didapat adalah positif, maka akan nampak positif terhadap 
perilaku itu, begitupun sebaliknya. 
Subjective norm adalah tekanan sosial yang mendesak seseorang atau 
pembuat keputusan untuk menunjukkan suatu perilaku. Subjective norm 
merupakan persepsi individu tentang apa yang orang lain pikirkan dari 
perilaku yang diperbuatnya dalam sebuah pertanyaan. Jadi sangat normal 
bahwa terkadang orang akan berkonsultasi dengan yang lain sebelum dia 
mengambil keputusan. TRA merupakan model penelitian intention umum 
yang baik yang dapat diaplikasikan dalam memprediksi dan menjelaskan 
perilaku. 
C.  Teori Perilaku yang Direncanakan  ( Theory Of Planned Behavior) 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of 
Reasoned Action (TRA) yang berkembang pada tahun 1967. Menurut Ajzen 
(1991), Theory of Planned Behavior merupakan teori yang didasarkan pada 
asumsi bahwa manusia biasanya akan berperilaku pantas (behave in a sensible 
manner). Manusia biasanya berperilaku dengan cara yang masuk akal, 
memikirkan dampak dari tindakannya sebelum memutuskan untuk melakukan 
perilaku tersebut. Teori ini memberikan suatu kerangka untuk mempelajari sikap 
seseorang terhadap perilakunya. Berdasarkan teori tersebut, penentu terpenting 




menampilkan suatu perilaku adalah kombinasi dari sikap untuk menampilkan 
perilaku tersebut dan norma subjektif. Sikap individu terhadap perilaku meliputi 
kepercayaan mengenai suatu perilaku, evaluasi terhadap hasil perilaku, norma 
subjektif, kepercayaan–kepercayaan normatif dan motivasi untuk patuh. Sikap dan 
norma subjektif diukur dengan skala (misalnya skala Likert/skala rating) 
menggunakan frase suka/tidak suka, baik/buruk, dan setuju/tidak setuju. Intensi 
untuk menampilkan suatu perilaku tergantung pada hasil pengukuran sikap dan 
norma subjektif. Hasil yang positif mengindikasikan intensi berperilaku.  
Perbedaan utama antara TRA dan TPB adalah tambahan penentu intensi 
berperilaku yang ketiga, yaitu perceived behavioral control (PBC). PBC 
ditentukan oleh dua faktor yaitu control beliefs (kepercayaan mengenai 
kemampuan dalam mengendalikan) dan perceived power (persepsi mengenai 
kekuasaan yang dimiliki untuk melakukan suatu perilaku). PBC mengindikasikan 
bahwa motivasi seseorang dipengaruhi oleh bagaimana ia mempersepsi tingkat 
kesulitan atau kemudahan untuk menampilkan suatu perilaku tertentu. Jika 
seseorang memiliki control beliefs yang kuat mengenai faktor-faktor yang ada 
yang akan memfasilitasi suatu perilaku, maka seseorang tersebut memiliki 
persepsi yang tinggi untuk mampu mengendalikan suatu perilaku.  
Ajzen (1985) menyatakan Theory of Planned Behavior membuktikan bahwa 
kontrol perilaku berhubungan langsung secara signifikan terhadap minat 
seseorang menggunakan produk palsu. Hal ini di dukung oleh Kwong dan Lee 
(2002) yang membuktikan bahwa kontrol perilaku memiliki pengaruh signifikan 




penelitiannya juga menambahkan bahwa terdapat pengaruh perilaku yang positif 
dan signifikan terhadap minat pembelian dalam melakukan pembajakan musik di 
internet. 
Perilaku konsumen erat kaitannya dengan TRA/TPB. Perilaku konsumen 
merupakan suatu karakteristik sifat yang dimiliki oleh setiap individu. Utama dan 
Rochman (2013) mengemukakan, pada hakikatnya, perilaku konsumen 
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal dalam diri konsumen. 
Faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi 2 bagian yaitu faktor yang berasal dari 
diri pribadi (faktor personal) dan faktor yang berasal dari lingkungan sekitar 
konsumen (faktor sosial). Faktor-faktor ini mempengaruhi sikap konsumen 
terhadap keinginan konsumen untuk membeli suatu barang. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Ajzen (1985), bahwa Theory Planned Behavior (TPB) merupakan teori 
yang baik dan bagus untuk memprediksi dan mendeskripsikan minat pembelian. 
D.   Perilaku Konsumen  
Konsumen merupakan objek yang paling penting dalam sebuah usaha, setiap 
bisnis yang dijalankan pasti menginginkan konsumen sebanyak-banyaknya dan 
yang tak kalah penting yaitu loyalitas atau kesetiaan dari konsumen. Tanpa 
adanya konsumen, usaha tidak akan mungkin bertahan lama, kecuali memang 
usaha itu dijalankan bukan dengan menjual barang ataupun jasa atau usaha 
tersebut dilakukan secara non komersial. Konsumen adalah orang, individu atau 
badan usaha, organisasi yang menggunakan produk dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhannya. Sebagaimana dimuat dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 




orang pemakai barang dan atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi 
kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan 
tidak untuk diperdagangkan. 
Dalam penelitian ini yang berorientasi pada perusahaan yang menyediakan 
layanan jasa berupa ojek dan yang lainnya, konsumen mengambil peranan yang 
lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain seperti perusahaan 
manufaktur, retail dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lovelock dan 
Wright (2002) yang menyatakan bahwa salah satu karakteristik jasa, dalam proses 
produksi jasa konsumen memiliki peran yang lebih besar untuk turut serta 
pengolahnya dibandingkan dengan produk barang fisik. Kemudian karakteristik 
selanjutnya yang berkaitan dengan konsumen menurut Lovelock dan Wright 
(2002) adalah produk jasa tertentu sulit dievaluasi oleh konsumen. Jadi, sebagai 
perusahaan yang menyediakan layanan jasa, perusahaan harus meningkatkan 
kepekaan akan apa yang akan dirasakan oleh konsumen atas pelayanan yanh telah 
diberikan. Apakah pelayanan yang diberikan sudah baik dan sesuai dengan 
kebutuhan konsumen.  
Keputusan konsumen dipengaruhi oleh perilaku mereka. Oleh karena itu, 
perilaku konsumen adalah dikatakan sebagai disiplin terapan. Hal ini mengarah 
pada perspektif mikro dan sosial (Khan, 2006). Jadi, dapat dikatakan bahwa 
perilaku konsumen adalah hal-hal yang akan mendasari seseorang untuk 
melakukan atau tidak melakukan pembelian.  
Dalam penelitian ini, peneliti menguji perilaku dari sebagian dari konsumen 




Makassar yang bisa dikatakan menjadi pelanggan setianya. Untuk mengetahui 
bagaimana ketergantungannya seorang konsumen, perlu dipahami terlebih dahulu 
pola pikir dari konsumen. Orang yang terlalu bergantung akan suatu barang atau 
jasa dari suatu produsen tertentu disebut sebagai perilaku konsumtif. Sesuai 
dengan Effendi (2016) yang menyatakan bahwa konsumtif adalah perilaku 
berkonsumsi yang boros dan berlebihan, yang lebih mendahulukan keinginan 
daripada kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas atau juga dapat diartikan 
sebagai gaya hidup yang bermewah-mewah. 
Asumsi Teori Konsumen Islam: 
Teori konsumen Islam telah merancang beberapa asumsi. Seorang konsumen yang 
memenuhi asumsi-asumsi ini akan dianggap sebagai konsumen Islam. Lebih 
tepatnya, konsumen Islam mengacu pada konsumen yang perilakunya tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam (Hamid (2009). Asumsi utama adalah 
sebagai berikut. 
1. Perilaku konsumen didasarkan pada Ekonomi Rasionalisme dan takut 
Allah. Seorang konsumen desain pola konsumsi untuk menyenangkan 
Allah, mahakuasa itu. Ini adalah masalah syukur; itu juga merupakan 
tindakan ibadah (Ibadah). 
2. Seorang konsumen dianggap sebagai maximizer utilitas ekonomi dan 
moral. Dia menentukan konsumsinya dalam hal prinsip-prinsip moral dan 
etika. Etika dapat didefinisikan sebagai prinsip moral yang membuat 
perbedaan antara benar dan salah dan antara baik dan buruk (Beekun, 




3. Dia bisa mengendalikan keinginannya serta permintaan. 
4. Utilitas atau kepuasan yang berasal dari duniawi (kehidupan sebelum 
kematian) dan Heavenly (kehidupan setelah kematian) konsumsi. 
5. Dia hanya mengkonsumsi hal-hal berguna saat menghindari barang dan 
jasa yang berbahaya, bagi dirinya dan bagi seluruh masyarakat. Selain itu, 
ia akan kooperatif dan bertanggung jawab secara sosial, yang selalu 
mempertimbangkan kerugian dari konsumen lain dalam masyarakat. 
6. Menghabiskan waktu di moderasi tidak seperti kikir atau boros, baik untuk 
di sini (duniawi) dan akhirat (Surgawi). 
7. Strictly mempertimbangkan Halal (hukum) dan Haram (ilegal) di 
konsumsi 
8. Dia tidak menimbun kekayaannya.  
9. Dia lebih suka memimpin sederhana serta kehidupan moderat. 
Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup merupakan naluri manusia. 
Sejak kecil, bahkan ketika baru lahir, manusia sudah menyatakan keinginan untuk 
memenuhi kebutuhannya dengan berbagai cara, misalnya dengan menangis untuk 
menunjukkan bahwa seorang bayi lapar dan minum susu dari ibunya, semakin 
besar dan akhirnya dewasa, keinginan dan kebutuhan seorang manusia akan terus 
meningkat dan mencapai puncaknya pada usia tertentu untuk seterusnya menurun 
hingga seseorang meninggal dunia. 
Teori perilaku konsumen (consumer behavior) mempelajari bagaimana 




memanfaatkan sumberdaya (resource) yang dimilikinya. Dalam hal ini dijelaskan 
pada ayat berikut.  
Al-Israa’ : 29 
                           
  
Terjemahnya: 
29.  Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya[852] Karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal. 
[852]  Maksudnya: jangan kamu terlalu kikir, dan jangan pula terlalu Pemurah. 
Kemudian Allah SWT menjelaskan cara-cara yang baik dalam membelanjakan 
harta, yaitu Allah SWT melarang orang menjadikan tangannya terbelenggu pada 
leher. Ungkapan ini adalah lazim dipergunakan oleh orang-orang Arab, yang 
berarti larangan berlaku bakhil. Allah melarang orang-orang yang bakhil, 
sehingga enggan memberikan harta kepada orang lain, walaupun sedikit. 
Sebaliknya Allah juga melarang orang yang terlalu mengulurkan tangan, 
ungkapan serupa ini berarti melarang orang yang berlaku boros membelanjakan 
harta, sehingga belanja yang dihamburkannya melebihi kemampuan yang 
dimilikinya. Akibat orang yang semacam itu akan menjadi tercela, dan 
dicemoohkan oleh handai-tolan serta kerabatnya dan menjadi orang yang 
menyesal karena kebiasaannya itu akan mengakibatkan dia tidak mempunyai apa-




harta ialah membelanjakannya dengan cara yang layak dan wajar, tidak terlalu 
bakhil dan tidak terlalu boros.  
E. Generasi X Y Z 
Menurut kupperschmidt (2000) (dalam putra, 2016) Generasi adalah 
sekelompok orang yang memiliki kesamaan tahun lahir, umur, lokasi dan juga 
pengalaman historis atau kejadian-kejadian dalam individu tersebut yang sama 
yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan mereka. Jadi, dapat 
dikatakan pula bahwa generasi adalah sekelompok individu yang mengalami 
peristiwa-peristiwa yang sama dalam kurun waktu sama pula. 
Generasi X ( Born between 1930-1980) 
Generasi X adalah generasi yang lahir pada tahun-tahun awal dari 
perkembangan teknologi dan informasi seperti penggunaan PC (personal 
Computer), video games, TV kabel dan internet. Generasi X ini mampu 
beradaptasi dan mampu menerima perubahan dengan cukup baik sehingga dapat 
dikatakan sebagai generasi yang tanggung, yang memiliki karakter. 
Ciri/Karakteristik: Banyak akal, independen, butuh kenyaman emosional, 
lebih suka sesuatu yang informal dan upaya kemampuan usaha/berdagang 
dibandingkan baby boomers. Kehidupan antara pekerjaan dan personal balance, 
mengembangkan kesempatan yang dipunyai, menyukai hubungan pekerjaan 
yang positif dan menyukai kebebasan dan punya ruang untuk berkembang. 
Generasi Y (Born between 1980-1995) 




Istilah “era milenial” bisa dikatakan periode keemasan generasi millenial, 
memang sudah akrab kita dengar.istilah tersebut berasal dari “Millenials” yang 
diciptakan oleh dua pakar sejarah dan penulis Amerika, William Strauss dan Neil 
Howe dalam beberapa bukunya. Millennial generation atau generasi Y akrab 
disebut Generation me atau echo boomers.  Generasi Y ini banyak menggunakan 
teknologi komunikasi instant seperti email, SMS, instant messanging dan lain-
lain. Hal ini dikarenakan generasi Y merupakan generasi yang tuumbuh pada era 
internet booming (Lyons, 2004) (dalam putra, 2016). Tidak hanya itu saja, 
generasi Y ini lebih terbuka dalam pandangan politik dan ekonomi, sehingga 
mereka terlihat sangat reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di 
sekelilingnya. 
Ciri/Karakteristik: Lebih berkomitmen terhadap perusahaan, pekerjaan 
merupakan salah satu prioritas, tapi bukan prioritas utama, menyukai peraturan 
yang tidak terbelit-belit, menyukai keterbukaan dan transparansi. Dalam 
pekerjaan, team orientation fokusnya. Menyukai feedback dan juga suka 
tantangan baru yang menantang yang membuat diri mereka harus pushed their 
limits.  
Menurut Yuswohady dalam artikel Milennial Trends (2016) Generasi 
milenial (Millennial Generation) adalah generasi yang lahir dalam rentang waktu 
awal tahun 1980 hingga tahun 2000. Generasi ini sering disebut juga sebagai 
Gen-Y, Net Generation, Generation WE, Boomerang Generation, Peter Pan 
Generation, dan lain-lain. Mereka disebut generasi milenial karena merekalah 




teknologi digital mulai merasuk ke segala sendi kehidupan.  
Generasi Z (Born between 1995-2010) 
Generasi Z merupakan generasi yang paling muda yang memasuki angkatan 
kerja. Generasi disebut dengan generasi internet atau Igneration. Generasi Z 
lebih banyak berhubungan sosial lewat dunia maya. Sejak kecil, generasi ini 
sudah banyak dikenalkan oleh teknologi dan sangat akrab dengan smartphone 
dan dikategorikan sebagai generasi yang kreatif. 
Ciri/Karakteristik: Lebih menyukai kegiatan sosial dibandingkan generasi 
sebelumnya lebih suka di perusahaan start up, multi tasking, sangat menyukai 
teknologi dan ahli dalam mengoperasikan teknologi tersebut, peduli terhadap 
lingkungan, mudah terpengaruh terhadap lingkungan mengenai produk ataupun 
merek-merek, pintar dan mudah untuk menangkap informasi secara cepat 
Karakteristik Generasi Milenial  
Berdasarkan literatur dari artikel Hitss.com, diketahui ada beberapa macam 
karakteristik dari generasi milenial yaitu:  
1) milenial lebih percaya user generated content (UGC) daripada informasi 
searah,  
2) milenial lebih memilih ponsel dibanding TV, 
3) miilenial wajib punya media sosial, 
 4) milenial kurang suka membaca secara konvensional,  
5) milenial cenderung tidak loyal namun bekerja efektif,  
6) milenial cenderung melakukan transaksi secara cashless,  




8) milenial memanfaatkan teknologi dan informasi,  
9) milenial cenderung lebih malas dan konsumtif, dan lain-lain. 
F.   GO-JEK  
Ojek online saat ini memang tengah banyak diperlukan ataupun digunakan 
oleh masyarakat Indonesia di beberapa kota besar. Pionir dari ojek online sendiri 
adalah GO-JEK yang awalnya diperkenalkan di ibukota Indonesia, yaitu Jakarta. 
Semakin banyak penggunanya dan semakin banyak orang yang mengetahui GO-
JEK kemudian GO-JEK diperluas ke beberapa kota besar termasuk di Yogyakarta. 
Pendiri GO-JEK adalah dua pemuda kreatif yaitu Michaelanglo Maron dan 
Nadiem Makarim, GO-JEK didirikan tahun 2011. Perusahaan ini didirikan dengan 
tujuan untuk menghubungkan ojek dengan penumpangnya. Inovasi ini mereka 
kembangkan karena melihat bagaimana para ojek pangkalan hanya menghabiskan 
waktu seharian dan belum tentu mendapatkan pelanggan. Jadi mereka membuat 
perusahaan ini untuk membantu para tukang ojek mendapatkan penumpangnya 
dengan lebih cepat dan efisien. Awalnya GO-JEK melayani lewat panggilan 
telepon saja. Tetapi semakin berkembang karena banyaknya pengguna, pada awal 
tahun 2015, GO-JEK meluncurkan aplikasi berbasis android. Hal ini lebih 
mempermudah para pengguna dikarenakan pada masa ini smartphone menjadi 
barang yang biasa digunakan oleh hampir semua orang dan telah menjadi gaya 
hidup bagi masyarakat di kota besar. Inovasi ini memberikan keuntungan lebih 
banyak lagi bagi pendiri dan juga para driver GO-JEK.  
GO-JEK adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa. Menurut 




ditawarkan untuk dijual. Sedangkan menurut Umar (2003) Jasa adalah setiap 
tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak 
lain, yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak 
menghasilkan kepemilikan sesuatu. Produk jasa bisa berhubungan dengan produk 
fisik maupun tidak.  
Setelah sukses dengan ojek online –nya, GO-JEK kemudian menambahkan 
beberapa fitur tambahan yang bertujuan untuk mengembangkan bisnis ini. Fitur 
tambahan itu berupa pesan antar makanan (Go-Food), mengirim barang (Go-
Send), jasa angkut barang (Go-Box), jasa antar menggunakan mobil (Go-Car dan 
Go-Bluebird), jasa pembelian tiket agar pelanggan tidak perlu repot mengantri 
(Go-Tix), perawatan salon (Go-Glam dan Go-Massage) sampai dengan jasa 
membersihkan rumah (Go-Clean). 














Sumber :www. go-jek.com. 
Dengan kemudahan-kemudahan yang diberikan, GO-JEK semakin dikenal 
masyarakat Jakarta pada masa itu. Kemudian di akhir tahun 2015, sekitar bulan 
November GO-JEK mulai masuk di Makassar dan aplikasi nya mulai bisa 
diunduh dan difungsikan. Namun, tak banyak yang tahu bahwa menjadi driver 
GO-JEK tidaklah mudah, perlu adanya seleksi yang ketat.  
GO-JEK memiliki tiga nilai yang dianut yaitu : Kecepatan, Inovasi dan 
Dampak sosial. Kecepatan memiliki definisi melayani dengan cepat dan terus 
belajar dan berkembang dari pengalaman. Inovasi memiliki definisi terus 
menawarkan teknologi baru untuk mengubah hidup konsumen. Dampak sosial 
memiliki definisi memberikan dampak positif sosial sebesar-besarnya untuk 
masyarakat Indonesia (Go-Jek, 2017).  
Untuk menjadi driver GO-JEK perlu melalui beberapa tahapan seleksi mulai 
dari pendaftaran secara online atau sms ke nomor contact person, kemudian 
mengambil formulir dan mengisinya di alamat outlet sesuai kota. Setelah lolos 
tahapan pendaftaran dan telah memenuhi syarat setelah melalui cek fisik dan 
interview, masuk ke tahapan training yang dilakukan selama beberapa waktu. 
Materi trainingyaitu pelatihan produk tentang      GO-JEK, pelatihan Android, 
pelatihan rekening ponsel. Selain beberapa tes yang dilakukan untuk personal 
driver –nya, kendaraan yang dipakai oleh calon driver juga perlu dilakukan 
pengecekan. Tahapan pengecekan yang dilakukan adalah pengecekan fisik 
kendaraan bermotor meliputi STNK, SIM/KTP, pengecekan lampu utama motor, 




berkedip, knalpot yang digunakan bukan knalpot racing/bobokan, untuk 
pengecekan yang tidak wajib yaitu jas hujan dan sarung tangan. Setelah lolos 
semua tahapan,driver GO-JEK diperkenankan untuk mengambil atribut berupa 
aplikasi berbasis android dan sudah di instal khusus untuk driver, selanjutnya 
pengambilan helm dua buah dan jaket. 
Dengan tahapan seleksi yang begitu ketat, diharapkan para driver bisa 
melayani pelanggan dengan baik. Dengan pelayanan yang baik maka pelanggan 
akan merasa puas dan akan menambah loyalitas dari para pengguna GO-JEK. Hal 
ini akan menambah eksistensi GO-JEK sebagai salah satu ojek online yang ada di 
Indonesia.  
Fitur yang paling sering digunakan sebagian besar pengguna GO-JEK setiap 
harinya adalah Go-Food, karena Go-Food memang pelayanan antar makanan di 
Indonesia yang pertama. Walaupun inovasi pesan antar makanan sudah ada sejak 
dulu, namun pesan antar makanan yang sudah ada hanya disedikan oleh restoran 
yang menyediakan pelayanan tersebut, bukan untuk semua restoran. Disini, peran 
GO-JEK sebagai pionir pesan antar makanan yang pertama di Indonesia. Melalui 
Go-Food masyarakat dapat memesan berbagai jenis makanan, asalkan restoran 
yang dituju telah bekerja sama dengan Go-Food. Hal ini pun akan juga sangat 
menguntungkan bagi pemilik tempat makan, karena akan semakin memperlancar 
pemasaran produk makanan dari restoran tersebut. 
G.  Persepsi Kemudahan 
Jogiyаnto (2007:114) mendefinisikаn Persepsi Kemudаhаn sebаgаi sejаuh 




usаhа. Khаkim (2011:14) menyаtаkаn bаhwа intensitаs penggunааn dаn interаksi 
аntаrа penggunа (user) dengаn sistem jugа dаpаt menunjukkаn kemudаhаn 
penggunааn. Sistem yаng lebih sering digunаkаn menunjukkаn bаhwа sistem 
tersebut mudаh dioperаsikаn dаn mudаh digunаkаn penggunаnyа. Rаmаdhаni 
(2008) menyаtаkаn bаhwа seseorаng yаng menggunаkаn sistem аkаn bekerjа 
lebih mudаh dibаndingkаn dengаn seseorаng yаng tidаk menggunаkаn sistem аtаu 
mаnuаl.  
Kemudаhаn penggunааn аkаn mengurаngi usаhа (bаik wаktu аtаu tenаgа) 
pаrа pemаkаi dаlаm menggunаkаn suаtu teknologi. Dengаn demikiаn, bilа jаsа 
yаng diberikаn teknologi dipersepsikаn mudаh digunаkаn oleh pаrа penggunа, 
jаsа pelаyаnаn tersebut jugа аkаn dipersepsikаn bermаnfааt. Menurut Kusumа 
dаn Susilowаti (2007), teknologi informаsi yаng dipersepsikаn bermаnfааt bаgi 
pаrа penggunа jugа аkаn mendorong merekа menerimа dаn аtаu menggunаkаn 
teknologi tersebut.  
Dаlаm peneltiаn ini indikаtor Persepsi Kemudаhаn (Perceived Eаse of Use) 
mengаcu pаdа Dаvis F.D (1989)yаitu :   
1) Аplikаsi yаng mudаh dimengerti  
2) Mudаh untuk menemukаn lаyаnаn yаng dibutuhkаn  
3) Mudаh untuk digunаkаn   
Hal itu dinyatakan oleh Allah dalam firman-nya (QS. Al-Baqarah 185)
ّللا
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185.   Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur. 
 
Memperoleh kemudahan dalam hidup dengan mengembangkan potensi diri 
dan dengan memanfaatkan segala yang Allah tundukkan bagi manusia di ala mini 
sejalan dengan kehendak Allah. Allah menghendaki manusia memperoleh 
kemudahan, dan tidak menghendaki menghadapi kesusahan hidup.  Allah 
menyatakan, bahwa memang Allah sengaja memberikan berbagai kemudahan 
kepada manusia agar manusia hidup dengan mudah. 
H.   Persepsi Kegunaan   
Menurut Dаvis F.D (1989)mendefinisikаn Persepsi Kegunааn sebаgаi sejаuh 
mаnа seseorаng percаyа bаhwа menggunаkаn suаtu teknologi аkаn meningkаtkаn 
kinerjа pekerjаnyа. Wibowo (2006:10) menjelаskаn bаhwа persepsi kegunааn 
merupаkаn persepsi terhаdаp kemаnfааtаn sebаgаi suаtu ukurаn dimаnа 
penggunааn suаtu teknologi dipercаyа аkаn mendаtаngkаn mаnfааt bаgi orаng 
yаng menggunаkаnyа.  
Menurut Mаhаrsi dаn Mulyаdi (2007), Persepsi Kegunааn mempengаruhi 
Minаt Berperilаku untuk menggunаkаn teknologi informаsi secаrа lаngsung. 
Widyаrini dаn Putro (2008) menyаtаkаn bаhwа dаlаm TАM, vаriаbel persepsi 
kegunааn sebuаh teknologi berhubungаn dengаn minаt berperilаku seseorаng 
dаlаm menggunаkаn teknologi tersebut.  
Dаri penelitiаn tersebut, persepsi kegunааn dаri penggunааn teknologi 




kemаnfааtаn tersebut berdаsаrkаn frekuensi penggunааn dаn diversitаs аplikаsi 
yаng dijаlаnkаn (Kusumа dаn Susilowаti,2007).  
Dаlаm penelitiаn ini indikаtor Persepsi Kegunааn (Perceived Usefulness) 
mengаcu pаdа Dаvis F.D (1989) yаitu :  
1) Secаrа keseluruhаn bergunа untuk digunаkаn  
2) Sаngаt berhаrgа bаgi penggunа  
3) Konten yаng bergunа bаgi penggunа  
4) Аplikаsi yаng fungsionаl  
Sebuah ayat Al-Qu’an dari sebuah surat Al-Anbiyaa’ ayat 80: 
                         
Terjemahannya:  
80. Dan Telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna 
memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur 
(kepada Allah). 
 
Menurut tafsir yang ada pada kitab Al-Qurthubi, ayat ini merupakan pokok 
landasan tentang upaya pembuatan alat-alat dan sebab-sebab. Allah ta’ala telah 
mengabarkan tentang Nabi Daud AS, bahwa ia membuat baju besi, teropong, dan 
makan dari hasil kerjanya sendiri. Sementara Adam adalah seoorang petani, Nuh 
seeorang tukang kayu, Luqman seorang penjahit, dan Thalut adalah penyamak 
kulit.  
Jadi, berdasarkan tafsir diatas islam menganjurkan untuk menciptakan atau 
menggunakan alat yang dapat memudahkan pekerjaan kita. Itulah teknologi, dan 




memiliki dua sisi. Dia bisa bermanfaat jika digunakan dengan tujuan yang baik, 
atau bisa menjadi musuh jika digunakan untuk tujuan yang tidak baik. 
I. Kualitas Pelayanan  
Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan produk, 
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan 
(Tjiptono, 2001). Sehingga definisi kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai 
upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan 
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen (Tjiptono, 2007). 
Kualitas pelayanan (service quality) dapat diketahui dengan cara membandingkan 
persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata-nyata mereka terima/peroleh 
dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan/inginkan terhadap atribut-
atribut pelayanan suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima atau dirasakan 
(perceived service) sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan 
dipersepsikan baik dan memuaskan, jika jasa yang diterima melampaui harapan 
konsumen, maka kualitas pelayanan dipersepsikan sangat baik dan berkualitas. 
Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah daripada yang diharapkan, maka 
kualitas pelayanan dipersepsikan buruk. 
Menurut Kotler (2007) definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau 
kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 
dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 
Produksinya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik. 
Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 




Kotler juga mengatakan bahwa perilaku tersebut dapat terjadi pada saat, sebelum 
dan sesudah terjadinya transaksi. Pada umumnya pelayanan yang bertaraf tinggi 
akan menghasilkan kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang yang lebih sering. 
Kata kualitas mengandung banyak definisi dan makna, orang yang berbeda akan 
mengartikannya secara berlainan tetapi dari beberapa definisi yang dapat kita 
jumpai memiliki beberapa kesamaan walaupun hanya cara penyampaiannya saja 
biasanya terdapat pada elemen sebagai berikut: 
1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihkan harapan pelanggan.  
2. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan 
3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah.  
Dimensi kualitas pelayanan menurut Menurut Zeithaml, Berry dan Parasuraman 
(1985) adalah sebagai berikut:  
a. Reliability (keandalan)  
b. Responsiveness (daya tanggap)  
c. Emphaty (empati)  
d. Assurance ( Jaminan) 
Dimensi dan indikator di ataslah yang digunakan sebagai instrumen kuesioner 
dalam penelitian ini. 
J. Kepercayaan  
Menurut Sudaryono (2016), kepercayaan adalah keyakinan konsumen 
mengenai kebenaran sikap yang dimilikinya. Misalnya sikap konsumen terhadap 
produk yang sudah lama digunakan akan lebih tinggi dibanding dengan sikap 




Kepercayaan adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang mengenai 
sesuatu. Pemasar tertarik pada kepercayaan bahwa orang merumuskan mengenai 
produk dan jasa spesifik, karena kepercayaan ini menyusun citra produk dan 
merek yang mempengaruhi tingkah laku membeli (Hurriyati, 2015). 
Bagi produsen, kepercayaan konsumen adalah tujuan penting dari pemasaran. 
Menurut Saleem, Zahra dan Yaseen (2017) Kepercayaan sangan penting dalam 
mengembangkan loyalitas konsumen karena kepercayaan merupakan reaksi abadi 
yang dikembangkan dari waktu ke waktu setelah evaluasi pasca pembelian dan 
meningkatkan keyakinan pelanggan bahwa penyedia layanan tidak akan terlibat 
dalam perilaku oportunistik. Untuk mewujudkan sebuah kepercayaan, produsen 
harus mampu mewujudkan ekspetasi produk, tercapainya kebutuhan, serta 
perasaan puas pada diri konsumen. 
Menurut Berry (2017), salah satu cara yang bagus untuk menarik kepercayaan 
konsumen adalah dengan menjalin hubungan yang baik antara konsumen dan 
perusahaan dengan berbagai trik yang interaktif, agar konsumen memiliki 
wawasan serta keyakinan bahwa produk yang dibelinya mampu memenuhi segala 
kebutuhan serta ekspetasinya tentang produk itu sendiri. Dalam Kotler dan Keller 
(2009), dijelaskan bahwa awal mula munculnya kepercayaan berasal dari 
ekspetasi yang dibentuk oleh konsumen berdasarkan berbagai sumber di 
sekitarnya, seperti pengalaman masa lalu, berita dari mulut ke mulut, dan iklan. 
Secara umum, konsumen membandingkan jasa anggapan dengan jasa yang 
diharapkan. Jika jasa anggapan berada di bawah jasa yang diharapkan, konsumen 




mereka sehingga konsumen tidak hanya puas, tetapi terkejut dan sangat puas, 
karena mendapat pengalaman yang melebihi harapannya. Dari situlah, akan 
menculnya rasa percaya, bahwa perusahaan tersebut mampu memenuhi 
ekspetasinya. Selain itu, keberadaan kompetitor sendiri memang harus membuat 
perusahaan tidak hanya piawai dalam mengelola produk saja, tapi juga mengelola 
hubungan dengan konsumen, agar bisa meraih keunggulan kompetitif 
(competitive advantage) agar konsumen bisa percaya dan mendapatkan kepuasan 
lebih dibanding kompetitor (Kotler dan Armstrong 2009).  
Jika konsumen sudah percaya bahwa produk yang digunakan memenuhi 
kebutuhan dengan baik, maka ia akan menjadi konsumen loyal dan melakukan 
pembelian berulang-ulang. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, kepercayaan 
konsumen adalah salah satu hal yang penting yang bisa memastikan bahwa 
konsumen tersebut akan menjadi pengguna yang loyal, sehingga dapat 
mencegahnya untuk berpaling pada kompetitor. 
Menurut McKnight et. al. (1998) indikator kepercayaan adalah:  
1) Kejujuran dalam mengelola situs jual beli online. 
 2) Kompetensi, yaitu situs dapat bersaing dan dapat diandalkan.  
3) Informasi yang diberikan dapat dipercaya. 
Menurut Kim et al, (2003). Indikator kepercayaan adalah: 
1. Jaminan kepuasan.  






K. Keputusan Penggunaan 
Keputusan berarti memilih salah satu di antara banyak pillihan dari 
alternative yang ada. Pada umumnya keputusan  atribut Dallam rangka untuk 
memecahkan masalah atau persoalan (problem solving). Menurut Supranto (1998, 
h, 1-2) setiap keputusan yang akan dibuat pasti ada tujuan yang  akan dicapai. 
Inti dari keputusan yang dibuat adalah titik dalam perumusan berbagai 
alternative tindakan yang sesuai dengan yang sedang diperhatikan dan memilih 
dari berbagai macam allternatif yang tepat setelah melakukan evaluasi atau 
penilaian. Salah satu komponene yang terpenting dalam pengambilan keputusan 
adalah suatu kegiatan pengumpulan informasi darimana suatu apresiasi mengenal 
situasi keputusan dapat dibuat (Supratno, 1998, h.804). 
Menurut Atmosudirdjo (1987), keputusan adalah suatu pengakhiran dari 
proses pemikiran entang suatu problem atau masalah untuk menjawab pertanyaan 
apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan menjatuhkan 
pilihan padda suatu alternative.  Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002, h.111) 
menggunakan adalah memakai, mengambil manfaatnya, atau melakukan sesuatu 
dengan. Sedangkan membeli (Kamus Besar Bahasa Indonesia,2002,h.32) adalah 
memperoleh sesuatu dengan menukar (membayar) dengan uang. Jasa adalah 
perbuatan yang memberikan  segala sesuatu yang diperlukan orang llain, 
pelayanan, service. Jasa diartikan sebagai aktivitas, kemudahan, manfaat, dan 
sebagaianya yang  dapat dijual kepada orang lain (konsumen) yang menggunakan 
atau menikmatinya. Untuk menggunakan jasa berarti seseorang harus memberikan 




Adapun tahapan-tahapan keputusan konsumen adalah pengenalan kebutuhan 
atau masalah, pencarian informasi dan sumber-sumber, evaluasi alternative, 
keputusan membeli (barang atau jasa), dan perilaku setelah membeli (barang atau 
jasa). 
Untuk dapat menarik konsumen untuk memilih produk, maka perusahaan 
menetapkan harga semenarik mungkin dan melakukan pemilihan desain produk 
yang dapat memberikan nilai lebih bagi konsumen. (Buchari Alma. 2007:97) 
membagi motif ke dalam 3 (tiga) bagian, yaitu: 
1. Primary buying motive, yaitu motif untuk membeli yang sebenarnya. 
2. Selective buying motive, yaitu pemilihan terhadap barang. Ini berdasarkan 
rasio. Selective buying dapat berbentuk rational buying motive, emotional 
atau impulse (dorongan seketika). 
3. Patronage buying motive, yaitu selective buying yang ditujukan kepada 
tempat  atau toko tertentu. Pemilihan ini bisa timbul karena layanan yang 
memuaskan, tempatnya dekat, cukup persediaan barang, halaman parkir, 
dan lain-lain. 
L. Konsumsi  
Pengertian konsumsi dalam ekonomi islam adalah memenuhi kebutuhan baik 
jasmani maupun rohani sehingga mampu memaksimalkan fungsi kemanusiaannya 
sebagai hamba Allah SWT untuk mendapatkan kebahagiaan atau kesejahteraan 
didunia maupun akhirat. Pada hakikatnya konsumsi adalah mengeluarkan sesuatu 
dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Konsumsi meliputi beberapa hal yaitu 




adalah sebagai sarana penolong untuk beribadah dan meningkatkan keimanan 
kepada Allah dalam rangka mendapatkan kemenangan, kedamaian, dan 
kesejahteraan akhirat (falah), baik dengan membelanjakan uang atau 
pendapatannya untuk keperluan dirinya maupun untuk amal sholeh bagi dirinya.  
Makanan yang halal yaitu makanan yang diperbolehkan oleh agama dari segi 
hukumnya. Yang dibolehkan oleh agama misalnya buah-buahan, sayur-sayuran 
dll. Makanan yang halal pada hakikatnya makanan yang diperoleh dengan cara 
yang halal pula(benar). Sedangkan makanan yang haram sudah jelas yaitu 
makanan yang dilarang oleh agama untuk dimakan. Dan Allah menjelaskan 
sesuatu yang haram ada dua macam yaitu haram dzatnya dan Haram 
“Arid”(haram mendatang karena suatu sebab). Makanan yang haram dzatnya 
seperti daging babi, darah, bangkai, daging hewan yang disembelih atas nama 
selain Allah dll. Sedangkan haram Arid adalah haram dimakan karena cara 
memperoleh atau mengolahnya, misalnya ayam hasil mencuri dan sebagainya. 
Adapun makanan yang baik makanan yang tidak membahayakan bagi tubuh 
manusia dilihat dari segi keseshatan. Makanan yang baik lebih bersifat 
kondisional maksudnya yaitu makanan yang menurutk kita baik belum tentu baik 
untuk orang lain dan sebaliknya, dan makanan yang baik menurut kita belum tentu 
halal dan yang halal belum tentu baik untuk tubuh kita. 
QS. AL-BAQARAH (2) : 168 






Artinya :  
“wahai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat dibumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya 
syaitan-syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 
 
Perintah pada ayat al-baqarah 168 ditunjukan bukan hanya kepada orang-
orang beriman tetapi untuk seluruh manusia. Ini menunjukan bahwa bumi 
disiapkan Allah untuk seluruh manusia, mukmin, atau kafir. Tidak semua yang 
ada di dunia otomatis halal dimakan atau digunakan. Allah menciptakan ular 
berbisa bukan untuk dimakan, tetapi antara lain untuk digunakan bisanya sebagai 
obat. Ada burung-burung yang diciptakan-Nya untuk memakan serangga yang 
merusak tanaman. Dengan demikian, tidak semua yang ada dibumi menjadi 
makanan yang halal, karena bukan semua yang diciptakan untuk dimakan 
manusia. Karena itu Allah memerintahkan untuk makan makanan yang halal. 
Dalam ayat ini Allah menyatakan pula bahwa semua makanan yang ada 
dibumi halal dan baik, lezat yang tiada bahaya bagi badan atau akal fikiran dan 
urat saraf, dan melarang manusia mengikuti jejak bisikan syaitan yang sengaja 
akan menyesatkan manusia dari tuntunan Allah. Sehingga syaitan mengharamkan 
dari apa dihalakan Allah dan menghalalkan apa yang diharamkan. Sebagaimana 
yang terdapat dalam hukum adat yang tidak terdapat dalam kitab Allah dan 
sunnah Rasulullah saw, Allah menyatakan bahwa syaitan sebagaian musuh yang 
nyata agar kita waspada. 
QS. AL-BAQARAH (2) 173 
إنّما حرّم عليكم الميتة والدّم ولحم الخنزير وما أهلّ به لغير هللا صليفمن اضطرّ غير باغ 





“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi 
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang.” 
 
Dalam pemaparan ayat diatas sudah sangat jelas makanan yang diharamkan 
oleh Allah bagi seluruh manusia yaitu bangkai ( kecuali hewan air/laut dan 
belalang), darah, daging babi, dan binatang yang ketika disembelih menyebut 
nama selain Allah. Makanan haram yang pertama kali disebutkan dalam ayat 
tersebut adalah bangkai yaitu binatang yang mati dengan sendirinya tanpa ada 
suatu usaha dari manusia yang memang sengaja disembelih ataupun berburu. Dan 
Allah mengharamkan memakan binatang pada saat disembelih menyebut nama 
selain Allah karena disebabkan ketidaktulusan jiwa dan tidak adanya bulatan 
tujuan, maka zat tersebut termasuk golongan yang najis. Karena ada kaitan akidah 
dengan segala yang diharamkan. 
M.  Kerangka Pikir 
Untuk memperjelas variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan 
penggunaan Go-Food pada generasi milenial di Kota Makassar. Persepsi 
kemudahan adanya fitur Go-Food ini mempermudah bagi masyarakat bila ingin 
memesan makanan seperti halnya saja apabila dalam keadaan malas gerak, cuaca 
tidak mendukung dan efisensi waktu, karena dengan adanya Go-Food ini 
mendapat respon positif bagi para pelaku penggunanya karena merasakan 
manfaat setelah menggunakan aplikasi tersebut. Online food delivery ini menjadi 




Persepsi kegunaan seseorang akan merasakan manfaatnya setelah menggunakan 
Go-Food dengan memesan makanan melalui Go-Food kita mendapat makanan 
secara cepat tanpa harus keluar rumah, dapat memenuhi kebutuhan konsumsi dan  
menggunakan Go-Food karena lebih fleksibel. Dapat dilihat bahwa dari data 
penggunaan transportasi online menunjukkan banyaknya konsumen 
menggunakan aplikasi Go-Jek. Kualitas informasi pun sangat jelas dengan 
banyaknya fitur layanan yang diberikan. Adapun faktor yang sangat penting yaitu 
faktor kepercayaan karena menggunakan  jasa Go-Jek tentu membutuhkan 
adanya kepercayaan dari konsumen. Mengingat penggunaan jasa ini berhubungan 
langsung dengan konsumen. Selain itu juga harus memasukkan data pribadi untuk 
dapat menggunakan jasa ini. 






















































A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif atau hubungan 
penelitian. “Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih”, Sugiyono (1999: 11). 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka, 
atau data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang 
berbentuk angka, Nanang (2016: 20). Penelitian ini akan melihat pengaruh dan 
hubungan kausal antara variabel bebas (independen variable) yaitu persepsi 
kemudahan dan persepsi kegunaan dengan variabel terikat (dependen variable)  
keputusan penggunaan Go-Food di Kota Makassar, Bilondatu (2013: 710-720). 
B.   Waktu dan Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih yaitu Kota Makassar. Adapun target 
waktu penelitian yaitu sekitar kurang lebih 1  bulan, mulai bulan september 2019.. 
C.   Populasi dan sampel 
a.    Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2011) 
Pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 






 untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi atau study sensus (Rototo, 2007).  
Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam 
yang lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek 
yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki. itu. Dalam 
penelitian ini populasi yang digunakan adalah konsumen  yang sering atau pernah 
menggunakan layanan Go-Food pada aplikasi Go-Jek. 
b. Sampel dan Teknik Samplinng 
Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 
2015:65). Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampling 
insidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data (Sugiyono, 2014:122).  Adapun responden dalam penelitian 
ini adalah masyarakat kota Makassar yang pernah atau sering menggunakan 
layanan Go-Food pada aplikasi Go-Jek minimal 2 kali. Penentuan jumlah sampel 
yang representative menurut Hair et., al.  (1995) adalah tergantung pada jumlah 








  =16 × 10 
= 160 Responden 
D.  Jenis dan Sumber Data 
      Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Adalah 
data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). Sumber data yang 
dikumpulkan penulis dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan memberikan angket 
(kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya, Sugiyono (2014: 199). 
2. Data sekunder 
Sumber data sekunder yang digunakan yaitu berupa artikel-artikel dari media 
cetak maupun elektronik serta jurnal-jurnal penelitian yang terkait dengan 
motivasi, persepsi, kepercayaan dan keputusan pembelian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sekunder dan data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Teknik Kuesioner  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 





bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden, Sugiyono (2014: 199). Dalam penelitian ini pesneliti 
menggunakan kuesioner atau angket, dimana responden hanya memiliki jawaban 
yang telah disediakan. 
Data yang digunakan adalah skala likert dengan jawaban atas pernyataan 
yaitu skala nilai 1-4. Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban responden,  
Ruslan (2003: 198).  
Kelima penilaian ini diberi bobot sebagai berikut: 
1) Sangat setuju (SS)  : 4 
2) Setuju (S)   : 3 
3) Tidak setuju (TS)  : 2 
4) Sangat tidak setuju (STS) : 1 
F. Instrumen Penelitian  
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan. Bentuk pertanyaan yang akan digunakan adalah 
pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan dimana alternatif 
jawaban responden telah disediakan oleh peneliti. Pertanyaan tertutup akan 
membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan 
peneliti dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah 
terkumpul. Kuesioner yang berisi pertanyaan pada penelitian ini, dibentuk 
berdasarkan indikator dari variabel persepsi kemudahan (X1), persepsi Kegunaan 
















1. Aplikasi yang mudah dimengerti 
2. Mudah untuk menemukan layanan 
yang dubutuhkan 
3. Mudah untuk digunakan. 
 










1. Secara keseluruhan berguna untuk 
digunakan. 
2. Sangat berharga bagi pengguna. 
3. Konten yang berguna bagi 
pengguna. 
4. Aplikasi yang fungsional.  
 





2. Responsibility (DayaTanggap) 
3. Empathy (Empati) 









1. Adanya jaminan kepuasan. 
2. Adanya Perhatian.  
 





1. Primary buying motive 
2. Selective buying motive 
3. Patronage buying motive 
Buchari Alma 
(2007:97) 






G.   Metoode dan Analisis Data 
Pada tahap ini, menjelaskan mengenai bagaimana data-data yang telah 
diperoleh oleh peneliti akan diolah, sehingga setelah data-data tersebut diolah dan 
untuk kemudian data-data tersebut dianalisis sehingga dapat menghasilkan 
kesimpulan. Pada penelitian ini, analisis yang dilakukan menggunakan analisis 
regresi berganda. Analisis regresi berganda yaitu analisis regresi dengan lebih dari 
satu variabel independen (Widarjono, 2015). Tahap-tahap dalam analisis ini 
adalah sebagai berikut: 
a.     Uji Validitas  
 Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji valid tidaknya 
kuisioner yang telah diisi oleh para responden. Validitas merupakan ukuran yang 
dapat menunjukkan sejauh mana instrument pengukur mampu mengukur apa yang 
ingin diukur (Santosa dan Ashari, 2005).  
Pengujian menggunakan satu sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil r 
hitung dibandingkan dengan r table dimana df= n-2 dengan signifikansi 5%. Jika r 
hitung > r tabel maka dikatakan valid. Untuk menguji validitas instrumen 
menggunakan bantuan program SPSS for windows. 
b.   Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan alat ukur. Uji 
reabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur dalam 
gejala yang sama di dalam kesempatan (Santosa dan Ashari, 2005). Data 





0,60 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah semua 
pertanyaan atau pernyataan telah diuji kevalidannya. 
H.   Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik pengolahan data berisikan tahapan-tahapan yang akan digunakan 
untuk menolah data, untuk kemudian hasil data olahan yang diperoleh tersebut 
dianalisa sehingga menghasilkan kesimpulan. Teknik pengolahan dan analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini berupa:  
1.   Uji Asumsi Klasik  
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada 
dengan tujuan agar dapat menentukan model analisis yang tepat. Untuk 
melakukan uji asumsi klasi, maka yang harus dilakukan yaitu :  
1.   Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel bebas, keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
merupakan uji tentang normal atau tidaknya distribusi variabel dependen dan 
variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang 
normal atau mendekati normal. 
2.   Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas merupakan uji yang dilakukan untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (variabel 
bebas). Gejala multikolinearitas merupakan gejala korelasi antar variabel 
independen. Gejala ini ditunjukkan melalui adanya korelasi yang signifikan antar 





seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. Tolerance  
mengukur variabilitas variabel independen yang dipilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel indepenen lainnya. Dasar pengambilan keputusan dari uji 
multikolinearitas adalah: 
1) Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
3.    Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi merupakan suatu metode pengujian untuk membuktikan 
bahwa residual tidak saling berhubungan (Widarjono, 2015). Dalam penelitian ini 
menggunakan metode Durbin-Watson. Menurut Widarjono (2015) Metode 
Durbin-Watson adalah salah satu metode yang mudah dan sering digunakan untuk 
menguji ada tidaknya masalah autokorelasi.  
Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan percobaan Durbin-
Watson. Dengan cara melihat besaran Durbin-Watson (D-W) sebagai berikut: 
1) Angka D-W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 
2) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Angka D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif. 
Hasil perhitungan dilakukan pembandingan dengan F table. Kriteria 
pengujiannya adalah apabila nilai Durbin Watson < F table, maka di antara 






4.   Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedadtisitas menunjukkan bahwa varians dari masing-masing 
variabel tidak sama untuk semua pengamatan. Asumsi heterokedasrtisitas adalah 
asumsi dalam regresi dimana varians dari residual tidak sama untuk satu 
pengamatan ke pengamatan lain (Santosa dan Ashari, 2005). 
Metode yang dapat digunakan seperti metode grafik park gleyser, barlet dan 
rank spearman. Gejala heterokedastisitas akan ditunjukkan oleh koefisien regresi 
dari masing-masing variabel independen terhadap nilai absolute residunya (e), jika 
nilai probabilitasnya > nilai alpga-nya (0.05), maka dapat dipastikan model tidak 
mengandung unsur heterokedastisitas atau t hitung ≤ t table pada alpha 0,05. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat 
Scatter Plot dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi 
heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titiknya menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terdapat heterokedastisitas. 
 Jika variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain sama maka 
disebut sebagai homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
2.   Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan secara linear antara dua 





menjelaskan pengaruh satu variabel atau lebih disebut variabel independen 
terhadap variabel lain disebut variabel dependen (Widarjono, 2015). Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 𝒀=𝒂+𝒃𝟏𝑿𝟏+ 𝒃𝟐𝑿𝟐 + b3X3+ B4X4+ 𝒆 
Dimana :  
Y = Perilaku Generasi Milenial dalam Keputusan Penggunaan Go-Food Di Kota 
Makassar  
a = Konstanta  
𝑏1,b2,b3,b4 = Koefisien Regresi 
𝑋1 = Persepsi Kemudahan 
𝑋2 =  Persepsi Kegunaan 
X3 = Kualitas Pelayanan 
X4 = Kepercayaan 
e = Error  





) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R square 
dikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R square berkisar antara 0-1. 
Bila R
2 
= 1, berarti persentase sumbangan variabel X1, X2, X3 dan X4 
terhadap naik turunnya variabel Y sebesar 100% dan tidak ada faktor lain yang 
mempengaruhi variabel Y, sebaliknya jika R
2 
= 0, berarti tidak dapat digunakan 







) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dalam 
menerangkan variasi dari variabel terikat, Kuncoro (2001: 100). 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
bebas secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji f 
dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan f pada output uji ANOVA. Jika 
nilai signifikan f < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b.  Uji t-statistik  
Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh setiap variabel independen 
terhadap variabel dependen secara individual. Uji statistik distribusi t ini 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen secara individual (Widarjono, 2015).  
Hal ini berarti, uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara 
variabel X dan Y, apakah variabel X1, X2, X3 dan X4 (persepsi kemudahan,  
persepsi kegunaan, Kualitas Pelayanan dan Kepercayaan) berpengaruh terhadap 
variabel Y (Perilaku Generasi milenial dalam penggunaan Go-Food di kota 
Makassar secara terpisah atau parsial).  
Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Jika nilai 
thitung > dari nilai ttabel, maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara 





0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan salah satu pemerintahan kota dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk berdasarkan undang-undang Nomor 29 
Tahun 1959 tentang pembentukan daerah-daerah tingkat II di Sulawesi, 
sebagaimana yang tercantum dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 74 dan tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822. 
Kota Makassar menjadi ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan undang-
undang nomor 13 tahun 1965, (lembaran Negara tahun 1965 nomor 94), dan 
kemudian berdasarkan undang-undang nomor 8 tahun 1965 daerah tinkat II kota 
Praja Makassar diubah menjadi daerah tingkat II Kotamadya Makassar. 
Kota Makassar yang pada tanggal 31 Agustus 1971 berubah nama menjadi 
Ujung Pandang, wilayahnya dimekarkan dari 21 km2 menjadi 171,77 km2 dengan 
mengadopsi sebagian wilayah kabupaten lain yaitu Gowa, Maros dan Pangkajene 
Kepulauan, lingkup daerah Sulawesi Selatan. 
Pada perkembangan, nama Kota Makassar dikembalikan lagi berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 89 Tahun 1999 tentang perubahan nama Kotamadya 
Ujung Pandang menjadi Kota Makassar, hal ini atas keinginan masyarakat yang 
didukung DPRD Tk.II Ujung Pandang saat itu, serta masukan dari kalangan 




Hingga tahun 2013 Kota Makassar telah berusia 406 tahun sesuai 
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2000 yang menetapkan hari jadi Kota Makassar 
tanggal 9 Nopember 1607, terus berbenah diri menjadi sebuah kota dunia yang 
berperan tidak hanya sebagai pusat perdagangan dan jasa tetapi juga sebagai pusat 
kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, pusat pelayanan pendidikan dan 
kesehatan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun 
udara. 
Secara administratif Kota Makassar terbagi atas 14 kecamatan dan 143 
kelurahan. Bagian utara kota terdiri atas Kecamatan Biringkanaya, kecamatan 
Tamalanrea, kecamatan Tallo, dan Kecamatan Ujung Tanah. Dibagian selatan 
terdiri atas Kecamatan Tamalate dan Kecamatan Rappocini. Dibagian timur 
terbagi atas Kecamatan Manggala dan Kecamatan Panakkukang. Bagian barat 
adalah Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Ujung Pandang, 
Kecamatan Makassar, Kecamatan Mamajang, dan Kecamatan Mariso. 
B. Karakteristik Responden 
  Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Makasar yang 
berjumlah 160 orang. Mereka dipilih secara random antara laki-laki dan 
perempuan dari 14 kecamatan yang ada di Kota Makassar. 
Karakteristik responden merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
variabel-variabel penelitian. Sehingga dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
data diketahui karakteristik responden sebagai berikut. Adapun beberapa 





1. Berdasarkan jenis kelamin 
Berdasarkan karakteristik responden menurut jenis kelamin dilakukan untuk 
mengetahui proporsi jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
Jenis Kelamin 






Laki-laki 52 32.5 
Perempuan 108 67.5 
Total 160 100.0 
   Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden 
sebanyak 160 orang. Mereka mewakili semua masyarakat Kota Makassar yang 
diambil secara acak dari 14 kecamatan. Adapun jumlah laki-laki yaitu sebanyak 
52  orang atau sekitar 32,5% dari total sampel dan perempuan yaitu 108 orang 
atau sekitar 67,5% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 
perempuan sebagai proporsi yang lebih besar dibandingkan jenis kelamin laki-
laki. 
2. Berdasarkan usia 
  Berdasarkan responden menurut umur, dilakukan untuk mengetahui 







Tabel 4.2  
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Valid 
15-20 tahun 39 24.4 24.4 
21-30 tahun 111 69.4 69.4 
31-40 tahun 10 6.3 6.3 
Total 160 100.0 100.0 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019  
  Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden antara 
usia 15-20 tahun dengan jumlah 39 orang (24,4%), usia 21-30 tahun sebanyak 111 
orang (69,4%), usia 31-40 tahun sebanyak 10 orang (6,3%). Hal ini menunjukkan 
bahwa usia Responden yang terbanyak  mengisi kuesioner adalah antara usia 21-
30 tahun dengan jumlah persentase 69,4%. Sedangkan usia responden paling 
sedikit mengisi kuesioner adalah usia 31-40 tahun deangan  jumlah persentase 
6,3%. 
3. Pendidikan terakhir 
Berdasarkan karakteristik terhadap pendidikan terakhir, dimaksudkan 
untuk mengetahui komposisi pendidikan terakhir responden. Berikut ini disajikan 









      Tabel 4.3  
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent 
Valid 
SMP/Sederajat 7 4.4 4.4 
SMA/Sederajat 80 50.0 50.0 
Diploma(D1-D3) 17 10.6 10.6 
Sarjana(S1/S2/S3) 56 35.0 35.0 
Total 160 100.0 100.0 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
      Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis responden yaitu 
SMP/Sederajat dengan jumlah 7 orang (4,4%), SMA/Sederajat sebanyak 80 orang 
(50%), Diploma(D1-D3) sebanyak 17 orang (10,6%), Sarjana(S1/S2/S3) sebanyak 
56 orang (35%) . Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan terakhir  Responden 
yang terbanyak  mengisi kuesioner adalah  SMA/Sederajat sebanyak 80 orang 
(50%). Sedangkan responden paling sedikit mengisi kuesioner adalah 
SMP/Sederajat dengan jumlah 7 orang (4,4%) . 
4. Berdasarkan pekerjaan 
Berdasarkan karakteristik terhadap pekerjaan, dimaksudkan untuk 
mengetahui komposisi pekerjaan responden. Berikut ini disajikan komposisi 









Tabel 4.4  
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Valid 
Pelajar/Mahasiswa 101 63.1 63.1 
Wiraswasta 12 7.5 7.5 
Pegawai Swasta 15 9.4 9.4 
Pegawai Negeri 7 4.4 4.4 
Lainnya 25 15.6 15.6 
Total 160 100.0 100.0 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
      Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah jenis pekerjaan responden 
adalah pelajar/mahasiswa dengan jumlah 101 orang (63,1%), Wiraswasta 12 
orang (7,5%), pegawai swasta dengan jumlah 15 orang (9,4%), pegawai negri 
dengan jumlah 7 orang (4,4%), lainnya dengan jumlah 25 orang (15,6%). Hal ini 
menunjukkan bahwa pekerjaan responden yang terbanyak  mengisi kuesioner 
adalah pelajar/mahasiswa dengan jumlah 101 orang (63,1%). Sedangkan 
responden paling sedikit mengisi kuesioner adalah pegawai negri dengan jumlah 7 
orang (4,4%). 
5. Pendapatan 
Berdasarkan karakteristik terhadap pendapatan, dimaksudkan untuk 
mengetahui komposisi pendapatan. Berikut ini disajikan komposisi responden 







 Tabel 4.5   
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
Pendapatan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Valid 
<Rp. 500.000 96 60.0 60.0 
Rp.500.000-Rp. 1.000.000 16 10.0 10.0 
Rp.1.000.000-Rp. 5.000.000 33 20.6 20.6 
Rp. 5.000.000-
Rp.10.000.000 
13 8.1 8.1 
>Rp. 10.000.000 2 1.3 1.3 
Total 160 100.0 100.0 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah jenis pendapatan 
responden adalah <Rp. 500.000 dengan jumlah 96 orang (60%), Rp.500.000-Rp. 
1.000.000 16 orang (10%), Rp.1.000.000-Rp. 5.000.000 dengan jumlah 33 orang 
(20,6%), Rp. 5.000.000-Rp.10.000.000 dengan jumlah 13 orang (8,1%), >Rp. 
10.000.000 dengan jumlah 2 orang (1,3%). Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan  responden yang terbanyak  mengisi kuesioner adalah <Rp. 500.000 
dengan jumlah 96 orang (60%). Sedangkan responden paling sedikit mengisi 











6. Lama Penggunaan  
Tabel 4.6  
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pengunaan 
Sudah berapa lama menggunakan Go-Food 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1-3 bulan 64 40.0 40.0 40.0 
4-6 bulan 40 25.0 25.0 65.0 
>10 bulan 56 35.0 35.0 100.0 
Total 160 100.0 100.0 
 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa jumlah jenis responden yaitu 1-3 
bulan dengan jumlah 64 orang (40%), 4-6 bulan dengan jumlah orang 40 
(25%), >10 bulan  dengan jumlah 56 orang (35%). Hal ini menunjukkan bahwa 
lama penggunaan Go-Food responden yang terbanyak  mengisi kuesioner 
adalah1-3 bulan dengan jumlah 64 orang (40%),  orang (63,1%). Sedangkan 
responden paling sedikit mengisi kuesioner adalah 4-6 bulan dengan jumlah 












7.  Penggunaan Go-Food dalam sebulan 
 Tabel 4.7   
Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Go-Food dalam 
Sebulan 
Seberapa kali menggunakan go-food dalam sebulan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2-5 kali 126 78.8 78.8 78.8 
6-8 kali 25 15.6 15.6 94.4 
9-11 kali 4 2.5 2.5 96.9 
>12 kali 5 3.1 3.1 100.0 
Total 160 100.0 100.0 
 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa jumlah jenis responden yaitu 2-5 
kali dengan jumlah 126 orang (78,8%), 6-8 kali dengan jumlah orang 25 
(15,6%), 9-11 kali dengan jumlah 4 orang (2,5%), >12 kali dengan jumlah 5 
orang (3,1%). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Go-Food dalam sebulan 
responden yang terbanyak  mengisi kuesioner 2-5 kali dengan jumlah 126 
orang (78,8%) Sedangkan responden paling sedikit mengisi kuesioner adalah 9-











8.  Terakhir Kali Menggunakan 
 
 Tabel 4.8   
Karakteristik Responden Berdasarkan Terakhir Kali Menggunakan 
Kapan terakhir kali membeli makanan/minuman dengan menggunakan go-food 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<1 minggu yang lalu 78 48.8 48.8 48.8 
1-2 minggu yang lalu 37 23.1 23.1 71.9 
3-4 minggu yang lalu 9 5.6 5.6 77.5 
>1 bulan yang lalu 24 15.0 15.0 92.5 
Lainnya 12 7.5 7.5 100.0 
Total 160 100.0 100.0 
 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa jumlah jenis responden yaitu <1 
minggu yang lalu dengan jumlah 78 orang (48,8%), 1-2 minggu yang lalu 
dengan jumlah orang 37 (23,1%), 3-4 minggu yang lalu dengan jumlah 9 orang 
(5,6%), >1 bulan yang lalu dengan jumlah 24 orang (15%) dan lainnya dengan 
jumlah 12 orang (7,5%).. Hal ini menunjukkan bahwa jenis responden terakhir 
menggunakan Go-Food  yang terbanyak  mengisi kuesioner <1 minggu yang 
lalu dengan jumlah 78 orang (48,8%) Sedangkan responden paling sedikit 
mengisi kuesioner adalah 3-4 minggu yang lalu dengan jumlah 9 orang (5,6%). 
C. Deskriptif Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 160 responden 
melalui penyebaran kuesioner untuk memperoleh jawaban responden terhadap 
jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor jawaban yang 




variabel Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi Kegunaan (X2), Kualitas Pelayanan 
(X3), Kepercayaan (X4), dan Keputusan Penggunaan (Y). 
1. Persepsi Kemudahan (X1) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden 
terhadap kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9  
Tanggapan Responden Mengenai Persepsi Kemudahan 
NO PERNYATAAN 
SKOR JUMLAH 
SS S TS STS  
1 X1.1 97 48 14 1 160 
2 X1.2 113 36 10 1 160 
3 X1.3 103 45 11 1 160 
4 X1.4 102 47 11 - 160 
5 X1.5 93 52 15 - 160 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 Variabel Persepsi Kemudahan (X1) pada penelitian ini di ukur melalui 3 
indikator yang dibagi dalam 5 pertanyaan dan disebar ke 160 responden, yaitu: 
Aplikasi Go-Food  karena mudah dimengerti (X1.1), Aplikasi Go-Food 
membantu menemukan tempat makanan terdekat (X1.2), Aplikasi Go-Food 
membantu mengetahui harga makanan(X1.3), Aplikasi Go-Food membantu 
mengetahui menu makanan (X1.4), Akses aplikasi Go-Food lebih praktis dan 
efisien (X1.5). 




dari beberapa pernyataan X1 berada pada keputusan sangat setuju (SS), hal ini 
menandakan bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik pernyataan 
mengenai persepsi kemudahan. 
2. Persepsi Kegunaan (X2) 
 Tabel 4.10 
Tanggapan Responden Mengenai Persepsi Kegunaan (X2) 
NO PERNYATAAN 
SKOR JUMLAH 
SS S TS STS  
1 X2.1 136 17 7 - 160 
2 X2.2 138 14 5 3 160 
3 X2.3 134 19 7 - 160 
4 X2.4 138 13 8 1 160 
5 X2.5 136 13 10 1 160 
6 X2.6 137 13 7 3 160 
7 X2.7 131 19 9 1 160 
8 X2.8 133 16 8 3 160 
9 X2.9 64 81 14 1 160 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
  Variabel Persepsi (X2) pada penelitian ini diukur melalui 4 indikator yang 
dibagi dalam 9 pertanyaan dan disebar ke 160 responden, yaitu: Aplikasi  Go-
Food dapat membantu saya menyelesaikan suatu pekerjaan dengan lebih cepat 
karena tidak perlu keluar kantor(X2.1), Aplikasi Go-Food sangat berguna pada 




menunjang dalam hal memenuhi kebutuhan konsumsi saya(X2.3), Aplikasi Go-
Food karena lebih fleksibel (X2.4), Aplikasi Go-Food agar tidak mengantri 
(X2.5), Aplikasi Go-Food dapat meningkatkan efisiensi waktu saya (X2.6), 
Konten informasi pada Go-Food akurat (X2.7), Informasi yang ada di Go-Food 
tertata dengan baik (X2.8), Aplikasi Go-Food untuk memesan makanan tidak 
terlalu banyak menyita waktu (X2.9). 
  Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban 
tertinggi dari beberapa pernyataan X2 berada pada keputusan sangat setuju (SS), 
hal ini menandakan bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik 
pernyataan mengenai persepsi. 
3. Kualitas Pelayanan (X3) 
Tabel 4.11 
Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Pelayanan (X3) 
NO PERNYATAAN 
SKOR JUMLAH 
SS S TS STS  
1 X3.1 128 22 8 2 160 
2 X3.2 84 53 21 2 160 
3 X3.3 85 60 15 - 160 
4 X3.4 93 52 13 2 160 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Variabel Kualitas Pelayanan (X3) pada penelitian ini diukur melalui 4 
indikator yang dibagi dalam 4 pertanyaan dan disebar ke 160 responden, yaitu: 
Driver Go-Food selalu merespon pesanan tanpa mengenal jarak dan jenis 




dalam melayani pelanggan(X3.2), Drive selalu berusaha untuk memiliki reputasi 
yang baik dimata penumpang(X3.3), Tarif pembayaran sesuai dengan jarak yang 
di tempuh dalam hitungan/Km(X3.4). 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban 
tertinggi dari beberapa pernyataan X3 berada pada keputusan sangat setuju (SS). 
Hal ini menandakan bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik 
pernyataan mengenai kualitas pelayanan. 
4. Kepercayaan (X4) 
Tabel 4.12 
Tanggapan Responden Mengenai Kepercayaan (X3) 
NO PERNYATAAN 
SKOR JUMLAH 
SS S TS STS  
1 X4.1 64 81 14 1 160 
2 X4.2 62 66 29 3 160 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Variabel Kepercayaan (X4) pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator 
yang dibagi dalam 2 pertanyaan dan disebar ke 160 responden, yaitu: Merasa puas 
dengan makanan/minuman dan layanan pesan/antar yang ditawarkan aplikasi Go-
food (X4.1), Driver memberikan perhatian kepada penumpang yang memberikan 
masukan dan keluhan (X4.2). 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban 
tertinggi dari beberapa pernyataan X4 berada pada keputusan sangat setuju (S). 
Hal ini menandakan bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik 




5. Keputusan Penggunaan (Y) 
Tabel 4.13 
Tanggapan Responden Mengenai Keputusan Peenggunaan (Y) 
NO PERNYATAAN 
SKOR JUMLAH 
SS S TS STS  
1 Y1.1 108 41 9 2 100 
2 Y1.2 85 42 27 6 100 
3 Y1.3 94 52 12 2 100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Variabel Keputusan penggunaan (Y) pada penelitian ini diukur melalui 3 
indikator yang dibagi dalam 3 pertanyaan dan disebar ke 160 responden, yaitu: 
Aplikasi Go-Food karena sudah dapat bermitra dengan banyak restoran atau 
warung(Y1.1), Aplikasi Go-Food karena harga lebih murah (Y1.2), Aplikasi Go-
Food menyediakan produk yang siap untuk diantarkan dalam jangka waktu yang 
sesuai(Y1.3). Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa pilihan jawaban 
tertinggi dari beberapa pernyataan Y berada pada keputusan sangat setuju (SS). 
Hal ini menandakan bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik 
pernyataan mengenai keputusan penggunaan. 
D. Pengujian Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 5%. Seluruh pertanyaan dinyatakan 
valid, apabila rhitung > rtabel (n-2) dengan nilai ketetapan sebesar 0,130. Adapun 




Tabel 4.14  
Hasil Uji Validitas  
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Persepsi 
Kemudahan 
X1.1 0.738 0,130 Valid 
X1.2 0.723 0,130 Valid 
X1.3 0.766 0,130 Valid 
X1.4 0.737 0,130 Valid 
X1.5 0.740 0,130 Valid 
Persepsi 
Kegunaan 
X2.1 0.853 0,130 Valid 
X2.2 0.870 0,130 Valid 
X2.3 0.862 0,130 Valid 
X2.4 0.836 0,130 Valid 
X2.5 0.834 0,130 Valid 
X2.6 0.869 0,130 Valid 
X2.7 0.886 0,130 Valid 
X2.8 0.910 0,130 Valid 




X3.1 0.805 0,130 Valid 
X3.2 0.806 0,130 Valid 
X3.3 0.760 0,130 Valid 
X3.4 0.753 0,130 Valid 
Kepercayaan 
X4.1 0.816 0,130 Valid 
X4.2 0.787 0,130 Valid 




Penggunaan Y1.2 0.862 0,130 Valid 
Y1.3 0.808 0,130 Valid 
       Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019 
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
memiliki corrected-total correlation (r- hitung ) > r-tabel yaitu pada taraf 
signifikan 5% (ɑ=0,05) dan n = 158. Sehingga yang menjadi acuan adalah 30. 
Oleh karena itu, nilai r-tabel = 0,130 membuktikan bahwa seluruh item dalam 
penelitian ini dikatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 
atau pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang 
diteliti. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji akurasi dan ketetapan dari 
pengukurannya. Pertanyaan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable 













Tabel 4.15  
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N Of Items 
Persepsi Kemudahan (X1) 0,791 6 
Persepsi Kegunaan (X2) 0,792 10 
Kualitas Pelayanan (X3) 0.809 5 




  Sumber: Lampiran output SPSS 20.0, 2019 
Pada tabel 4.15 dapat dilihat hasil output SPSS 24.0 menunjukkan bahwa 
Cronbach’s Alpha variabel (X1) 0,791 > 0,60, variabel (X2) 0,792 > 0,60, variabel 
(X3) 0,809 > 0,60, variabel (X4) 0,863 dan variabel (Y) 0,832 > 0,60. Hal ini dapat 
dikatakan seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan 
reliable (dapat dihandalkan) sehingga selanjutnya item masing-masing variabel 
layak digunakan sebagai alat ukur. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas dan data 
variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 







Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 1.53259736 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.162 
Asymp. Sig. (2-tailed) .134 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
    Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019 
 Hasil dari uji normalitas pada tabel 4.16 diatas menggunakan uji Kolmogrov 
Smirnov (KS) yang menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,134 > 0,05 
yang berarti data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji multikolinearitas 
 Mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan melihat VIF dan 
tolerance. Model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila VIF < 10, 









Tabel 4.17  
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019 
 Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa VIF tidak lebih dari 
10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini berarti tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
c. Autokorelasi  
 Uji autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 
masing-masing variabel bebas saling memengaruhi. Dalam penelitian ini cara 
yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variaebel adalah 










t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta T VIF 
1 






.156 .057 .206 2.749 .007 .809 1.236 
HASIL 
KEGUNAAN 
.125 .031 .304 4.027 .000 .795 1.258 
HASIL KUALITAS 
PELAYANAN 
.127 .058 .153 2.208 .029 .949 1.054 
HASIL 
KEPERCAYAAN 
.250 .106 .167 2.355 .020 .902 1.109 




Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019 
 Pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yang 
diperoleh sebesar 1.901.   
1. Jika DW (1.901)  > DU (1.7798) maka tidak terdapat autokorelasi 
positif. 
2. Jika 4 – DW (2.099) > DU (1,7798) maka tidak terdapat autokorelasi 
negatif. 
Maka dapat disimpulkan, pada analisis regresi tidak terdapat autokorelasi 
positif dan tidak terdapat autokorelasi negatif sehingga bisa disimpulkan sama 
sekali tidak terdapat autokorelasi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya 
heteroskodastisitas pada penelitian ini yaitu jika variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka regresi disebut homoskedastisitas dan 
berbeda disebut heterokedastisitas. Berikut ini pengujian dapat dilihat pada tabel 
 
 
Tabel 4.18  






























.578 .567 1.012 .578 50.745 4 148 .000 1.901 
a. Predictors: (Constant), HASIL KEPERCAYAAN, HASIL KEMUDAHAN, HASIL KUALITAS 
PELAYANAN, HASIL KEGUNAAN 





Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019 
Hasil pengujian tabel 4.19 menunjukkan, nilai signifikansi variabel persepsi 
kemudahan (X1) sebesar 0,468. Variabel Persepsi kegunaan  (X2) sebesar 
0,409.variabel kualitas pelayanan(X3) sebesar 0.744, Variabel Kepercayaan (X4) 
sebesar 0,461. Semua nilai signifikansi variabel di atas lebih besar dari 0,05, 
artinya tidak terjadi heterokedastisitas. 
4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas baik secara persial maupun simultan terhadap variabel terikat. 
Adapun hasil analisis linear berganda dapat dilihat sebagai berikut ini: 
 
 
Tabel 4.19  




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .350 .481 
 
.727 .468 
HASIL KEMUDAHAN .025 .030 .081 .828 .409 
HASIL KEGUNAAN .015 .019 .096 .766 .445 
HASIL KUALITAS 
PELAYANAN 
-.012 .037 -.039 -.327 .744 
HASIL 
KEPERCAYAAN 
-.039 .053 -.076 -.738 .461 




Tabel 4.20   









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .004 1.320  .003 .998 
HASIL KEMUDAHAN .156 .057 .206 2.749 .007 
HASIL KEGUNAAN .125 .031 .304 4.027 .000 
HASIL KUALITAS 
PELAYANAN 
.127 .058 .153 2.208 .029 
HASIL KEPERCAYAAN .250 .106 .167 2.355 .020 
a. Dependent Variable: HASIL KEPUTUSAN PENGGUNAAN 
 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019 
Berdasarkan tabel 4.20 diatas maka persamaan regresi linear berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 0.004 + 0,156 X1 +0,125X2 +0,127X3+0.250X4 
Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta diatas sebesar 0.004 yang artinya apabila seluruh variabel 
X nilainya 0, maka nilai Y-nya adalah 0.004 
b. b1 = 0,156 artinya apabaila persepsi kemudahan  mengalami kenaikan 1% 
maka keputusan pembelian meningkat sebesar 0,156. 
c. b2 = 0,125 artinya apabila persepsi kegunaan mengalami kenaikan 1% 
maka keputusan pembelian meningkat sebesar 0,125. 
d. b3 = 0,127 artinya apabila kualitas pelayanan mengalami kenaikan 1% 
maka keputusan pembelian meningkat sebesar 0,127. 
e. b4 = 0,250 artinya apabila kepercayaan mengalami kenaikan 1% maka 




5. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel persepsi kemudahan, persepsi 
kegunaan, kualitas pelayanan dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan. 
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan melihat nilai R square sebagaimana 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.21  











 .578 .567 1.012 1.901 
a. Predictors: (Constant), HASIL KEPERCAYAAN, HASIL KEMUDAHAN, HASIL KUALITAS 
PELAYANAN, HASIL KEGUNAAN 
b. Dependent Variable: HASIL KEPUTUSAN PENGGUNAAN 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019  
Berdasarkan tabel 4.21 diatas nilai koefisien determinasi (R square) yaitu 
0,578. Hal ini berarti bahwa 57,8% variabel keputusan penggunaan dapat 
dijelaskan oleh variabel persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kualitas 
pelayanan dan kepercayaan sedangkan sisanya (100% - 57,8%) = 42,2% 
dipengaruhi oleh variabel luar. 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji F (Uji Simultan) 
untuk mengetahui bahwa persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kualitas 
pelayanan dan kepercayaan secara simultan terhadap keputusan penggunaan  





Tabel 4.22  
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 207.924 4 51.981 50.745 .000
b
 
Residual 151.606 148 1.024   
Total 359.529 152    
a. Dependent Variable: HASIL KEPUTUSAN PENGGUNAAN 
b. Predictors: (Constant), HASIL KEPERCAYAAN, HASIL KEMUDAHAN, HASIL KUALITAS 
PELAYANAN, HASIL KEGUNAAN 
 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019  
Pada uji F didapat nilai f-hitung sebesar 50.745 nilai ini lebih besar dari f-
tabel yaitu 2,43 atau f-hitung 50.745 > 2,43 dengan probabilitas 0,000. Karena 
nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel persepsi 
kemudahan (X1), persepsi kegunaan (X2), kualitas pelayanan (X3) dan  
kepercayaan (X4) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan. 
b. Uji t (Uji Parsial) 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel pada 
taraf nyata ɑ = 0,05. Apabila hasil perhitungan t-hitung lebih besar dari t-tabel (t-
hitung > t-tabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig < 0,05) maka 
dapat dinyatakan bahwa X1, X2 ,X3 dan X4  berpengaruh secara persial terhadap Y. 









 Tabel 4.23   









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .004 1.320  .003 .998 
HASIL KEMUDAHAN .156 .057 .206 2.749 .007 
HASIL KEGUNAAN .125 .031 .304 4.027 .000 
HASIL KUALITAS 
PELAYANAN 
.127 .058 .153 2.208 .029 
HASIL KEPERCAYAAN .250 .106 .167 2.355 .020 
a. Dependent Variable: HASIL KEPUTUSAN PENGGUNAAN 
 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 20.0, 2019 
Berdasarkan tabel diatas maka hasil pengujian variabel bebas dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Variabel persepsi kemudahan (X1) menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari 
t tabel (2,749>1.654), sig < ɑ (0,007<0,05). Berarti variabel persepsi 
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. 
2. Variabel persepsi kegunaan (X2) menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel (4,027 >1,654), sig<ɑ (0,000<0,05). Berarti variabel persepsi kegunaan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. 
3. Variabel kualitas pelayanan (X3) menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel (2,208 > 1,654), sig>ɑ (0,029 >0,05). Berarti variabel kualitas 
pelayanan  berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan . 
4. Variabel kepercayaan (X3) menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(2,355 >1,654), sig<ɑ (0,02>0,05). Berarti variabel kualitas pelayanan 




E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kualittas pelayanan 
dan kepercayaan  terhadap keputusan penggunaan aplikasi Go-Food di 
Kota Makassar 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian maka dalam penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kualitas 
pelayanan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Hal ini diperoleh dari hasil 
statistik uji regresi dengan nilai f hitung sebesar 50,745 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari standar yang ditetapkan yaitu 0,05 
(0,000<0,05) yang berarti bahwa variabel persepsi kemudahan, persepsi 
kegunaan, kualitas pelayanan dan kepercayaan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan penggunaan (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
konsumen menggunakan aplikasi Go-Food dengan adanya persepsi kemudahan, 
persepsi kegunaan, kualitas pelayanan dan kepercayaan maka tingkat keputusan 
penggunaan juga akan semakin tinggi. Hasil uji adjusted R
2
 pada penelitian ini 
diperoleh nilai adjusted R
2 
sebesar 0,578 yang berarti bahwa keputusan 
penggunaan dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, 
kualitas pelayanan dan kepercayaan sebesar 57,8% sedangkan sisanya sebesar 





Dengan demikian penelitin ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 
menyatakan variabel persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kualitas pelayanan 
dan kepercayaan  secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 
penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. 
2.  Pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan penggunaan aplikasi 
Go-Food  di Kota Makassar 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian maka dalam penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan penggunaan Go-Food di Kota Makassar. Hasil ini mendukung 
beberapa teori dan penelitian terdahulu yang mengemukakan ada pengaruh yang 
kuat dari persepsi kemudahan konsumen terhadap keputusan penggunaan 
konsumen. Penggunaan aplikasi dengan didasari persepsi kemudahan yang lebih 
kuat oleh konsumen menimbulkan keputusan penggunaan yang lebih signifikan. 
Hal ini berarti jika keputusan penggunaan konsumen semakin tinggi, maka akan 
mengakibatkan semakin tinggi kesediaan konsumen untuk memanfaatkan aplikasi 
layanan Go-Food di Kota Makassar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan pada penelitian oleh 
Suhir,dkk(2014) membuktikan bahwa persepsi kemudahan mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian online . Berdasarkan hasil 
temuan penelitian ini berarti bahwa variabel persepsi kemudahan konsumen 
menjadi variabel yang penting dipertimbangkan dalam keputusan penggunaan 




element yang dapat mempengaruhi konsumen terjadinya keputusan penggunaan 
aplikasi Go-Food di Kota Makassar. 
Terkait soal ini, anak muda tentu saja menjadi yang lebih dekat dengan 
kecanggihan teknologi dan kemajuan internet. Tidak heran kalau pengguna online 
delivery service mayoritas berasal dari kalangan milenial terbukti dengan 
karakteristik responden berdasarkan usia 21-30 tahun sebanyak 111 orang 
(69,4%). Karena menurut mereka kerja jadi tidak terganggu, tinggal pesan dan 
tunggu makanan datang, apalagi ketika sakit, aplikasi Go-Food menjadi 
penyelamat utama , terutama bagi anak kost yang hidup sendiri. Dengan demikian 
penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan persepsi 
kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan aplikasi Go-Food di 
Kota Makassar.  
3.  Pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan penggunaan aplikasi 
Go-Food di Kota Makassar 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian maka dalam penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa persepsi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. untuk menggunakan layanan 
aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Hasil tersebut menunjukan bahwa apabila 
persepsi kegunaan meningkat maka dalam penggunaan layanan aplikasi Go-Food 
ikut meningkat. Hal tersebut menjelaskan bahwa persepsi kegunaan berhubungan 
dengan keputusan penggunaan layanan aplikasi Go-Food. Layanan Go-Food 
dapat meningkatkan kinerja seseorang, hal tersebut dapat mempengaruhi 




Penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Jannah(2017) 
penelitian ini mengungkapkan bahwa perceived Usefulness memiliki hubungan 
yang positif, signifikan dan memiliki pengaruh terhadap Buying decision secara 
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa seorang pengguna aplikasi Go-jek yang 
memiliki persepsi kemanfaatan yang tinggi cenderung akan mendukung 
perubahan yang terjadi di dalam keptusan pembelian dalam penggunaan aplikasi 
Go-jek. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden setuju dengan menggunakan 
layanan aplikasi Go-jek, konsumen merasa Go-jek berguna bagi konsumen dalam 
memenuhi kebutuhan akan layanan jasa transportasi. 
Uniknya, dari dillihat dari karakteristik responden sebanyak 101 orang 
(63,1%) dari mereka berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa yang justru belum 
memiliki penghasilan sendiri mayoritas pengguna aplikasi Go-Food yang dimana 
berdasarkan pendapatan yaitu <Rp. 500.000 sebanyak 96 orang (60%). Karena 
menurut mereka dengan menggunakan aplikasi Go-Food sangat membantu 
memangkas waktu untuk keluar mencari makanan, menghindari macet, hingga 
antrian karena nampaknya sekarang banyak orang lebih rela menyisihkan uang 
untuk menghemat tenaga. Adapun alasan  menggunakan aplikasi Go-Food ini 
karena lebih efisien dengan menggunakan satu layanan saja kita bisa melihat 
berbagai macam makanan dan miinuman yang diitawarkan dibandingkan yang 
disediakan dari  gerai makanan karena keribetannya dalam memesan makanan. 
Dengan demikian penelitin ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 
menyatakan persepsi kegunaan  berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 




4. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan penggunaan aplikasi 
Go-Food di Kota Makassar 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian maka dalam penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas pelayanan mampu mendorong para konsumen untuk melakukan 
keputusan penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar.  
Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi 
harapan konsumen (Tjiptono, 2007). Kualitas pelayanan (service quality) dapat 
diketahui dengan cara membandingkan persepsi para konsumen atas pelayanan 
yang nyata-nyata mereka terima/peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya 
mereka harapkan/inginkan terhadap atribut-atribut pelayanan suatu perusahaan. 
Jika jasa yang diterima atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang 
diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan, jika jasa 
yang diterima melampaui harapan konsumen, maka kualitas pelayanan 
dipersepsikan sangat baik dan berkualitas. Sebaliknya jika jasa yang diterima 
lebih rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan 
buruk.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa faktor kualitas 
pelayanan mampu mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan 
penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Artinya faktor kualitas 




keputusan penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Dengan selalu 
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan oleh perusahaan dan konsumen 
dapat merasakan kualitas dari layanan yang diberikan sehingga konsumen dapat 
merasakan kepuasaan dari penggunaan layanan jasa yang diberikan ooleh 
perusahaan.  
Kenyamanan konsumen merupakan faktor utama yang menggerakkan 
pertumbuhan bisnis ini. Dengan  masyarakat memilih untuk membeli makanan 
siap santap. Paling tidak mereka memesan makanan via aplikasi pesan antar 
makanan 2-5 kali dalam sebulan sebanyak 126 orang (78,8%) karena perusahaan 
semakin memanjakan pelanggan dengan berbagai promo menarik, diantaranya 
seperti potongan harga, paket hemat, hingga gratis ongkos kirim. Para driver pun 
selalu cepat tanggap dalam melayani konsumen karena dengan layanan yang baik 
membuat konsumen merasa puas dan sewaktu-waktu ingin menggunakan aplikasi 
Go-Food lagi.  Dengan demikian penelitin ini sesuai dengan hipotesis penelitian 
yang menyatakan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 
aplikasi Go-Food di Kota Makassar. 
5.  Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan penggunaan aplikasi Go-Food 
di Kota Makassar 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian maka dalam penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas pelayanan mampu mendorong para konsumen untuk melakukan 




Menurut Rousseau dkk mengatakan bahwa kepercayaan adalah wilayah 
psikologis yang merupakan perhatian untuk menerima apa adanya berdasarkan 
harapan terhadap perilaku yang baik dari orang lain. Berdasarkan hasil penelitian 
di atas menunjukkan bahwa faktor kepercayaan mampu mempengaruhi konsumen 
dalam melakukan keputusan penggunaan aplikasi Go-Food. Artinya faktor 
kepercayaan ini  memiliki pengaruh yang kuat pada konsumen terkait dengan 
keputusan penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh 
Astriana, Dkk (2017) Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat menggunakan kembali konsumen di Kota Denpasar, jadi semakin tinggi 
tingkat kepercayaan konsumen pada jasa Go-Jek, maka akan semakin tinggi pula 
niat konsumen untuk menggunakan kembali jasa tersebut.   
Para konsumen menilai mitra driver Go-Jek juga dinilai ramah, sopan, 
informative dan sebagai layanan pesan antar makanan tercepat. Karena nilai 
positif konsumen terhadap Go-Food juga membuat Go-Food berada di posisi 
menguntungkan. Ini bisa dilihat dari karakteristik responden terakhir kali 
menggunakan Go-Food yaitu < 1minggu yang lalu sebanyak 78 oorang 
(48,8%)..Dengan demikian penelitin ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 
menyatakan kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan aplikasi 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab IV mengenai pengaruh persepsi kemudahan, 
persepsi kegunaan, kualitas pelayanan dan keperyaan  terhadap keputusan 
penggunaan aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Maka kesimpulannya sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, 
persepsi kegunaan, kualitas pelayanan dan keperyaan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan penggunaan, yang artinya hipotesis 
diterima  
2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan, yang 
artinya hipotesis diterima. 
3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan, yang 
artinya hipotesis diterima.  
4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan, yang 





5. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan, yang artinya 






B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kualitas 
pelayanan dan keperyaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 
aplikasi Go-Food di Kota Makassar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 
implikasi praktis sebagai berikut: 
1. Persepsi kemudahan konsumen yang baik menggambarkan bahwa 
perusahaan itu harus mampu menampilkan suatu produk yang dapat 
mempengaruhi keputusan penggunaan. Oleh karena itu, produk yang 
ditawarkan harus mampu sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan oleh 
konsumen. Bilа jаsа yаng diberikаn teknologi dipersepsikаn mudаh 
digunаkаn oleh pаrа penggunа, jаsа pelаyаnаn tersebut jugа аkаn 
dipersepsikаn bermаnfааt.  
2.  Persepsi kegunaan konsumen yang baik menggambarkan bahwa 
perusahaan itu harus mampu membuat konsumen tertarik akan produk 
yang ditawarkan. Dаpаt diketаhui jikа seseorаng percаyа suаtu 
teknologi bergunа mаkа diа аkаn menggunаkаnyа. Sebаliknyа jikа 
seseorаng percаyа bаhwа suаtu teknologi kurаng bergunа mаkа diа 
tidаk аkаn menggunаkаnyа. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu 
menambah fitur atau fungsi dari aplikasi Go-Food itu sendiri agar 
konsumen berminat untuk menggunakan aplikasi Go-Food tersebut. 
3.  Kualitas pelayanan konsumen yang baik menggambarkan bahwa 





konsumen. Sehingga konsumen tertarik untuk menggunakan  produk 
tersebut. Dihаrаpkаn pihаk perusаhааn dаpаt mempertаhаnkаn sertа 
meningkаtkаn pelаyаnаn terhаdаp kegunааn dаri аplikаsi Go-Food.  
4.  Kepercayaan konsumen yang baik menggambarkan bahwa perusahaan 
harus mampu menanamkan produk terbaiknya dibenak konsumen. 
Sehingga konsumen tertarik untuk menggunakan  produk tersebut. Oleh 
karena itu, perusahaan harus mampu memberikan kesan yang baik pada 
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LAMPIRAN 1: KUESIONER 
KUESIONER PENELITIAN 
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Nama : Nur Annisa 
Jurusan : Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Judul : “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Generasi Milenial 
Dalam Penggunaan Aplikasi Go-Food Di Kota Makassar”.  
Penelitian ini merupakan rancangan dalam pembuatan skripsi sebagai salah satu 
prasyarat dalam penyelesaian program strata satu (S1). 
Saya memohon kesediaan saudara/saudari untuk meluangkan waktu sejenak guna 
mengisi angket ini. Bagi anda yang pernah menggunakan layanan Go-Food 
minimal 2 kali untuk mengisi kuesioner ini selama ± 5 menit. Partisipasi anda 
dalam penelitian ini sangat berarti bagi peneliti. Terima Kasih 
Seluruh informasi data yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian. 
Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh. 
Petunjuk pengisian: 
1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar. 
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum dan memulai 
menjawabnya. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) pada jawaban yang anda anggap paling benar. 







Alternatif Jawaban Nilai/Bobot 
Sangat setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
A. Karakteristik Responden  
Identitas Responden 
Isilah semua pernyataan dibawah ini. 
1. Nomor Identitas :  
2. Nama:     *( Boleh tdk diisi ) 
3. Domisili: 
4. Usia : (pilih salah satu dibawah ini) 
a. 15 thn - 20 thn    
b. 21 thn – 30 thn 
c. 31 thn – 40 thn    
d. 41 thn – 50 thn  
5. Jenis kelamin: (pilih salah satu dibawah ini) 
a.   Laki-laki   
b.  Perempuan 
6. Pendidikan terakhir: (pilih salah satu dibawah ini) 
a.  SD/Sederajat     
b.  SMP/ Sederajat    
c.  SMA/ Sederajat 
 
 
d.     Diploma(D1-D3) 
e.     Sarjana(S1/S2/S3) 
7. Pekerjaan : (pilih salah satu dibawah ini) 
a.  Pelajar/Mahasiswa    
b.  Wiraswasta  
c.     Pegawai Swasta  
d.  Pegawai Negeri   
e.     Lainnya   
8. pendapatan : (pilih salah satu dibawah ini) 
a.  < Rp.500.000       
b.  Rp. 500.000- Rp. 1.000.000   
c.  Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 
d.  Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 
e.  >Rp. 10.000.000    
9. Sudah Berapa Lama Menggunakan Go-Food ? 
a. 1 –3 bulan 
b. 4 – 6 bulan 
c. > 10 bulan 
10. Seberapa kali Menggunakan Go-Food dalam sebulan?  
a. 2 – 5 kali 
b. 6 – 8 kali 
c. 9 – 11 kali  
d. > 12 kali 




a. < 1 minggu yang lalu 
b. 1-2  minggu yang lalu 
c. 3-4 minggu yang lalu 
d. > 1 bulan  yang lalu 
e. lainnya  
NO PERNYATAAN STS TS S SS 
Menurut saya, dengan menggunakan …. 
KEMUDAHAN (X1) 
1 Aplikasi Go-Food karena mudah dimengerti     
2 Aplikasi Go-Food membantu menemukan 
tempat makanan terdekat  
    
3 Aplikasi Go-Food membantu mengetahui 
harga makanan 
    
4 Aplikasi Go-Food membantu mengetahui 
menu makanan 
    
5 Akses aplikasi Go-Food lebih praktis dan 
efisien. 
    
 KEGUNAAN (X2)     
6 Aplikasi  Go-Food dapat membantu saya 
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan lebih 
cepat karena tidak perlu keluar kantor. 
    
7 Aplikasi Go-Food sangat berguna pada saat 
mendesak maupun tidak mendesak 
    
8 Aplikasi Go-Food sangat menunjang dalam hal 
memenuhi kebutuhan konsumsi saya. 
    
9 Aplikasi Go-Food karena lebih fleksibel     
10 Aplikasi Go-Food agar tidak mengantri     
 
 
11 Aplikasi Go-Food dapat meningkatkan 
efisiensi waktu saya. 
    
12 Konten informasi pada Go-Food akurat     
13 Informasi yang ada di Go-Food tertata dengan 
baik 
    
14 Aplikasi Go-Food untuk memesan makanan 
tidak terlalu banyak menyita waktu. 
    
 KUALITAS PELAYANAN (X3)     
15 Driver Go-Food selalu merespon pesanan 
tanpa mengenal jarak dan jenis makanan. 
    
16 Pengendara Go-Jek di kota Makassar cepat 
tanggap sangat baik dalam melayani 
pelanggan. 
    
17 Drive selalu berusaha untuk memiliki reputasi 
yang baik dimata penumpang. 
    
18 Tarif pembayaran sesuai dengan jarak yang di 
tempuh dalam hitungan/Km. 
    
 KEPERCAYAAN (X4)     
19 Merasa puas dengan makanan/minuman dan 
layanan pesan/antar yang ditawarkan aplikasi 
Go-food. 
    
20 Driver memberikan perhatian kepada 
penumpang yang memberikan masukan dan 
keluhan. 
    
 KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y)     
21 Aplikasi Go-Food karena sudah dapat bermitra 
dengan banyak restoran atau warung 
    
22 Aplikasi Go-Food karena harga lebih murah     
 
 
23 Aplikasi Go-Food menyediakan produk yang 
siap untuk diantarkan dalam jangka waktu 
yang sesuai  






































































































1  3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 4 3 14 4 4 8 4 4 4 12 
2  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 3 15 4 4 8 4 4 4 12 
3  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 4 4 14 3 3 6 4 3 3 10 
4  2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 2 1 2 2 1 16 3 3 3 3 12 3 4 7 2 1 2 5 
5  3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 4 15 4 4 8 4 4 4 12 
6  4 4 3 2 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 2 2 2 8 3 3 6 4 4 4 12 
7  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 3 3 13 4 3 7 4 4 4 12 
8  1 4 2 4 3 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 4 3 13 3 4 7 4 4 4 12 
9  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 3 6 4 4 4 12 
10  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 4 4 8 4 4 4 12 
11  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 4 4 14 4 3 7 4 3 4 11 
12  3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 2 3 3 11 3 3 6 4 4 4 12 
13  4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 2 4 3 12 4 4 8 4 4 4 12 
14  3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 2 5 4 4 4 12 




15  3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 2 5 4 4 4 12 
16  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 2 5 4 4 4 12 
17  3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 4 7 3 4 4 11 
18  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 3 15 4 3 7 4 3 4 11 
19  4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 16 4 4 8 4 4 3 11 
20  4 4 4 4 3 19 2 1 2 2 2 1 2 2 2 16 3 3 2 3 11 2 2 4 2 3 3 8 
21  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1 2 4 2 9 2 2 4 4 4 4 12 
22  3 4 3 3 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 2 4 6 4 4 4 12 
23  4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 16 4 4 8 4 4 4 12 
24  4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 3 6 4 4 4 12 
25  2 3 2 2 2 11 2 2 2 2 2 1 2 2 2 17 4 4 4 4 16 3 3 6 1 2 2 5 
26  2 1 1 2 2 8 4 4 4 4 4 4 2 2 1 29 2 2 2 1 7 4 3 7 4 3 4 11 
27  3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 3 2 5 3 1 2 6 
28  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 3 2 2 9 2 4 6 4 4 4 12 
29  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 3 4 7 4 4 4 12 
30  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 3 14 4 4 8 4 3 4 11 




32  4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 16 3 3 6 4 4 2 10 
33  2 3 3 3 3 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 2 5 4 4 4 12 
34  3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 4 4 4 4 16 3 3 6 4 4 4 12 
35  4 4 2 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 4 3 7 3 3 3 9 
36  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 2 5 3 3 3 9 
37  3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 4 3 13 3 2 5 3 1 3 7 
38  4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 16 4 4 8 4 4 4 12 
39  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 35 2 3 3 3 11 3 3 6 3 2 3 8 
40  2 3 3 3 2 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 4 15 4 4 8 4 3 3 10 
41  4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 16 4 4 8 4 4 4 12 
42  3 4 4 2 2 15 3 3 3 1 2 2 3 3 3 23 3 3 3 3 12 3 2 5 3 2 3 8 
43  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 3 4 14 3 3 6 4 4 4 12 
44  3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 2 5 4 4 4 12 
45  3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 3 6 4 4 4 12 
46  4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 3 6 3 2 3 8 
47  4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 2 3 3 3 11 3 3 6 3 2 3 8 




49  4 3 4 4 3 18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 16 4 4 8 4 3 4 11 
50  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 4 13 3 4 7 4 2 2 8 
51  3 3 4 4 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 3 6 4 2 3 9 
52  4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 3 6 3 3 3 9 
53  3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 4 4 4 4 16 3 3 6 2 2 3 7 
54  4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 4 4 4 3 15 4 4 8 4 4 4 12 
55  4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 3 6 3 4 4 11 
56  4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 4 4 8 4 3 3 10 
57  3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 2 2 4 4 4 4 12 
58  3 3 4 3 3 16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 4 4 4 3 15 3 3 6 4 4 4 12 
59  3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 3 3 3 11 3 3 6 4 4 4 12 
60  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 3 15 3 3 6 4 3 3 10 
61  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 4 4 8 4 4 4 12 
62  3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 3 3 6 3 2 3 8 
63  3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 3 3 6 3 3 3 9 
64  3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 3 2 3 10 3 2 5 3 3 3 9 




66  3 3 3 3 4 16 4 3 3 4 3 3 3 3 3 29 4 4 4 4 16 3 3 6 4 3 3 10 
67  4 4 4 3 3 18 4 4 2 3 4 4 2 3 3 29 4 4 4 4 16 3 3 6 4 4 4 12 
68  4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 4 3 7 4 4 4 12 
69  4 4 3 4 4 19 3 3 4 4 3 4 3 4 4 32 4 4 4 4 16 4 3 7 4 4 4 12 
70  4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 4 4 4 4 16 4 4 8 4 2 3 9 
71  2 2 2 2 2 10 2 1 2 4 1 2 2 1 2 17 4 4 4 4 16 2 2 4 2 3 2 7 
72  2 3 3 2 2 12 3 2 3 2 3 2 3 2 3 23 4 4 4 4 16 2 3 5 2 2 4 8 
73  4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 4 13 4 3 7 4 4 4 12 
74  2 4 4 4 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 3 4 4 13 4 2 6 4 2 3 9 
75  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 3 2 5 4 4 4 12 
76  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 2 3 4 12 3 3 6 4 4 4 12 
77  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 3 3 13 3 3 6 4 4 4 12 
78  4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 2 4 4 3 3 30 2 2 4 4 12 3 2 5 4 2 4 10 
79  4 3 4 4 2 17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 3 4 3 12 3 2 5 2 2 2 6 
80  3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 2 2 2 2 23 3 3 3 3 12 3 3 6 3 2 3 8 
81  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 4 4 14 4 4 8 4 4 4 12 




83  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 4 4 4 2 14 4 4 8 4 4 4 12 
84  3 4 4 4 3 18 2 3 3 2 4 4 1 1 2 22 3 3 3 3 12 3 3 6 4 3 3 10 
85  3 4 4 4 4 19 3 4 3 3 4 3 3 3 2 28 2 3 2 2 9 2 2 4 3 2 2 7 
86  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 4 4 4 4 16 4 4 8 4 4 4 12 
87  3 4 2 4 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 2 1 2 7 3 1 4 3 1 3 7 
88  4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 3 3 6 3 3 3 9 
89  3 3 2 2 2 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 2 3 1 9 2 2 4 3 2 3 8 
90  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 4 4 8 4 3 4 11 
91  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 3 4 14 4 4 8 4 2 3 9 
92  3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 4 13 3 3 6 4 4 4 12 
93  4 3 3 4 4 18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 3 3 14 4 3 7 4 4 3 11 
94  3 4 3 4 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 3 14 4 4 8 4 3 4 11 
95  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 4 13 3 2 5 4 4 4 12 
96  4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 4 4 4 4 16 3 3 6 4 3 4 11 
97  3 2 3 3 4 15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 4 4 4 4 16 3 3 6 3 3 4 10 
98  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 3 15 4 4 8 3 4 3 10 




100  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 2 2 3 9 3 2 5 3 2 3 8 
101  4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 3 3 3 11 3 1 4 3 3 4 10 
102  4 3 4 3 4 18 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 3 3 3 3 12 3 2 5 4 3 3 10 
103  4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 3 2 4 2 3 28 3 4 4 3 14 4 4 8 4 4 4 12 
104  4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 4 3 14 1 4 5 4 4 4 12 
105  2 4 4 4 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 4 3 14 4 4 8 4 4 4 12 
106  4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 1 2 10 4 3 7 4 4 4 12 
107  4 3 4 3 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 3 4 14 3 3 6 3 4 3 10 
108  3 3 4 3 4 17 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 4 4 4 4 16 3 4 7 3 3 4 10 
109  3 3 3 3 2 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 4 7 3 4 4 11 
110  4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 4 4 4 4 16 2 2 4 4 4 4 12 
111  3 2 3 3 4 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 3 6 3 2 4 9 
112  2 4 4 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 3 3 13 4 3 7 4 1 3 8 
113  2 3 3 4 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 3 4 14 3 4 7 4 3 2 9 
114  4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 4 3 13 3 4 7 4 3 3 10 
115  4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 3 4 3 4 3 31 4 4 4 4 16 4 4 8 3 3 4 10 




117  4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 2 2 2 10 3 3 6 3 4 4 11 
118  4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 3 4 15 3 4 7 4 4 4 12 
119  2 4 3 4 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 3 4 15 3 2 5 2 4 2 8 
120  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 2 4 3 3 4 32 2 3 4 4 13 2 3 5 3 4 3 10 
121  4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 4 3 14 3 3 6 4 3 3 10 
122  4 2 4 4 4 18 4 3 3 2 2 3 3 4 3 27 1 2 2 2 7 3 4 7 1 2 2 5 
123  3 2 2 4 4 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 3 3 13 4 3 7 4 4 4 12 
124  4 4 3 4 2 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 4 2 6 4 4 4 12 
125  4 4 4 2 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 3 2 5 4 4 4 12 
126  3 3 4 4 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 3 3 4 12 4 4 8 3 2 3 8 
127  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 3 4 14 3 3 6 3 4 4 11 
128  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 3 3 3 4 13 4 4 8 4 4 4 12 
129  3 2 4 4 2 15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 4 4 4 4 16 3 4 7 4 4 1 9 
130  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 4 3 14 3 3 6 3 3 4 10 
131  2 3 4 4 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 3 3 14 4 3 7 4 3 4 11 
132  4 3 2 3 4 16 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 4 4 3 4 15 4 4 8 4 4 3 11 




134  3 2 2 2 2 11 2 1 2 2 2 2 2 1 2 16 2 4 3 4 13 3 3 6 3 2 2 7 
135  3 4 3 4 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 4 3 13 3 3 6 4 3 4 11 
136  4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 3 4 15 4 4 8 4 4 4 12 
137  4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 3 3 3 3 3 30 4 3 4 4 15 4 4 8 4 4 4 12 
138  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 3 4 4 4 15 3 4 7 4 4 3 11 
139  3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 2 3 12 3 2 5 4 4 4 12 
140  3 3 4 3 4 17 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 3 2 3 3 11 4 3 7 3 2 4 9 
141  4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 3 14 4 4 8 4 4 4 12 
142  4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 3 2 13 4 4 8 4 4 4 12 
143  2 4 3 4 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 4 4 8 4 4 4 12 
144  3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 2 4 3 11 4 4 8 3 4 3 10 
145  4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 3 4 14 4 4 8 4 4 4 12 
146  3 3 4 3 4 17 4 3 3 3 2 4 3 3 4 29 3 3 4 4 14 4 3 7 4 4 4 12 
147  4 2 3 3 4 16 4 2 3 4 3 4 3 3 4 30 4 3 3 2 12 2 3 5 3 3 3 9 
148  4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 2 4 6 3 3 3 9 
149  4 2 4 3 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 2 4 13 4 4 8 4 2 3 9 










151  3 4 4 4 2 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 4 3 7 4 3 4 11 
152  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 4 4 3 13 4 3 7 3 3 4 10 
153  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 4 3 14 4 4 8 3 2 3 8 
154  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 3 2 4 11 3 4 7 4 4 4 12 
155  4 4 3 3 4 18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 4 3 3 4 14 4 4 8 4 4 4 12 
156  3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 2 14 3 3 6 4 4 4 12 
157  3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 16 4 3 7 3 1 4 8 
158  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 4 15 3 4 7 4 3 3 10 
159  4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 12 4 4 8 4 4 3 11 




Lampiran 3: Uji Validitas 




 Aplikasi Go-Food 
karena mudah 
dimengertiAplikasi Go-








































Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 



















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 






































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 160 160 160 160 160 160 












dengan lebih cepat 




















































dengan lebih cepat 


























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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.000 .000 .000 .000 .000 





























.000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 



























.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 
Informasi yang ada 































.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 





























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 


























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 




C. Kualitas Pelayanan 
Correlations 
 Driver Go-Food selalu 
merespon pesanan 
tanpa mengenal jarak 
dan jenis makanan. 
Pengendara Go-Jek 
di kota Makassar 
cepat tanggap 





yang baik dimata 
penumpang. 
Tarif pembayaran 
sesuai dengan jarak 




Driver Go-Food selalu 
merespon pesanan tanpa 
mengenal jarak dan jenis 
makanan. 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 160 160 160 160 160 
Pengendara Go-Jek di kota 
Makassar cepat tanggap 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 160 160 160 160 160 
Drive selalu berusaha untuk 











Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 160 160 160 160 160 
Tarif pembayaran sesuai 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 160 160 160 160 160 




















Merasa puas dengan 
makanan/minuman dan 
layanan pesan/antar yang 
ditawarkan aplikasi Go-food. 





Sig. (2-tailed)  .000 .000 











Sig. (2-tailed) .000  .000 







Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 160 160 160 






















yang siap untuk 
diantarkan dalam 





Aplikasi Go-Food karena 
sudah dapat bermitra dengan 
banyak restoran atau warung 







Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 160 160 160 160 
Aplikasi Go-Food karena 








Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 160 160 160 160 
Aplikasi Go-Food 
menyediakan produk yang 
siap untuk diantarkan dalam 








Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 










Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 160 160 160 160 








Lampiran 4: Uji Reliabilitas 
A. persepsi Kemudahan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.791 6 
 
B. Persepsi Kegunaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.792 10 
 
C. Kualitas Pelayanan 
Reliability Statistics 










Cronbach's Alpha N of Items 
.863 3 
 
E. Keputusan Penggunaan 
Reliability Statistics 















Lampiran 5: Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 








Std. Deviation 1.53259736 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.162 
Asymp. Sig. (2-tailed) .134 
a. Test distribution is Normal. 

















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .004 1.320  .003 .998   
HASIL KEMUDAHAN .156 .057 .206 2.749 .007 .809 1.236 
HASIL KEGUNAAN .125 .031 .304 4.027 .000 .795 1.258 
HASIL KUALITAS 
PELAYANAN 
.127 .058 .153 2.208 .029 .949 1.054 
HASIL KEPERCAYAAN .250 .106 .167 2.355 .020 .902 1.109 



















Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .760
a
 .578 .567 1.012 .578 50.745 4 148 .000 1.901 
a. Predictors: (Constant), HASIL KEPERCAYAAN, HASIL KEMUDAHAN, HASIL KUALITAS PELAYANAN, HASIL KEGUNAAN 
b. Dependent Variable: HASIL KEPUTUSAN PENGGUNAAN 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 95.0% Confidence 
Interval for B 
Collinearity Statistics 




(Constant) .350 .481  .727 .468 -.601 1.300   
HASIL KEMUDAHAN .025 .030 .081 .828 .409 -.034 .083 .695 1.438 
HASIL KEGUNAAN .015 .019 .096 .766 .445 -.023 .053 .423 2.366 
HASIL KUALITAS 
PELAYANAN 
-.012 .037 -.039 -.327 .744 -.085 .061 .466 2.147 
HASIL KEPERCAYAAN -.039 .053 -.076 -.738 .461 -.145 .066 .620 1.614 







Lampiran 6: Analisis Regresi Berganda 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .004 1.320  .003 .998   
HASIL KEMUDAHAN .156 .057 .206 2.749 .007 .809 1.236 
HASIL KEGUNAAN .125 .031 .304 4.027 .000 .795 1.258 
HASIL KUALITAS 
PELAYANAN 
.127 .058 .153 2.208 .029 .949 1.054 
HASIL KEPERCAYAAN .250 .106 .167 2.355 .020 .902 1.109 
a. Dependent Variable: HASIL KEPUTUSAN PENGGUNAAN 
 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .578 .567 1.012 1.901 
a. Predictors: (Constant), HASIL KEPERCAYAAN, HASIL KEMUDAHAN, HASIL 
KUALITAS PELAYANAN, HASIL KEGUNAAN 





Lampiran 7: Uji Hipotesis 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 207.924 4 51.981 50.745 .000
b
 
Residual 151.606 148 1.024   
Total 359.529 152    
a. Dependent Variable: HASIL KEPUTUSAN PENGGUNAAN 
b. Predictors: (Constant), HASIL KEPERCAYAAN, HASIL KEMUDAHAN, HASIL KUALITAS 














Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .004 1.320  .003 .998   
HASIL KEMUDAHAN .156 .057 .206 2.749 .007 .809 1.236 
HASIL KEGUNAAN .125 .031 .304 4.027 .000 .795 1.258 
HASIL KUALITAS 
PELAYANAN 
.127 .058 .153 2.208 .029 .949 1.054 
HASIL KEPERCAYAAN .250 .106 .167 2.355 .020 .902 1.109 
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